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Polri mempunyai tugas memelihara kemanan dan ketertiban masayarakat, 

menegakan hukum dan memberikan perlindungan dan pengayoman kepada 

Masyarakat. Masyarakat mengharapkan Polri untuk memberikan respons cepat dan 

efektif terhadap berbagai bentuk gangguan keamanan dan ketertiban, termasuk 

kejahatan, pelanggaran lalu lintas, dan situasi darurat. Keberadaan Polri yang tanggap 

dan sigap dalam menangani kejadian-kejadian tersebut menjadi kunci dalam merespon 

ancaman terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat. Dalam pelaksanaan tugas 

dituntut peran aktif dalam mencegah terjadi gangguan kamtibmas salah satunya giat 

Patrolii merupakan representasi hadirnya negara. Kamtibmas atau keamanan dan 

ketertiban masyarakat merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga agar masyarakat 

dapat merasa aman dan nyaman dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian adalah dengan melakukan Patrolii. Patrolii 

sendiri dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan 

menggunakan Patrolii Perintis Presisi. 

 

Pada kesempatan ini Project Leader ingin menyampaikan rasa hormat dan terima 
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yang sebesar-besarnya juga Project Leader haturkan kepada : 

 

1. Kapolrestabes Semarang, Bapak Kombes Pol Irwan Anwar, S.I.K., S.H., M.Hum. 

2. Wakapolrestabes Semarang, Bapak AKBP Wiwit Ari Wibisono, S.H., S.I.K., M.H. 

3. Pejabat Utama Polrestabes Semarang 

4. Para Kapolsek Jajaran Polrestabes Semarang 



 

iv 
 

5. Dir Samapta Polda Jateng. 
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ABSTRAK 

 

Polri sebagai penyelenggara keamanan dan penegak hukum memiliki peran 

penting dalam menjaga keamanan dan ketertiban di masyarakat. Masyarakat 

mengharapkan Polri untuk memberikan respons cepat dan efektif terhadap berbagai 

bentuk gangguan keamanan, termasuk kejahatan, pelanggaran lalu lintas, dan situasi 

darurat. Keberadaan Polri yang tanggap dan sigap dalam menangani kejadian-kejadian 

tersebut menjadi kunci dalam merespon ancaman terhadap ketertiban umum. 

Komunikasi yang baik antara Polri dan masyarakat serta penegakan hukum yang 

berlandaskan pada prinsip keadilan sangat diperlukan untuk mempertahankan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Kepolisian perlu mengedepankan 

pendekatan proaktif dalam membangun kemitraan dengan masyarakat, termasuk melalui 

program-program preventif, peningkatan kesadaran hukum, dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam mengatasi masalah-masalah yang berpotensi mengganggu 

ketertiban. Dalam kesimpulannya, tuntutan masyarakat kepada Polri mengenai 

ketertiban mencakup respons cepat, profesionalisme, etika, kolaborasi, dan 

pemberdayaan masyarakat. Pemenuhan tuntutan ini akan memperkuat peran Polri 

sebagai pemelihara ketertiban, serta menjadikan masyarakat merasa aman dan 

mendukung keberlangsungan stabilitas sosial. 

 

Perkembangan teknologi dan kebudayaan saat ini memberikan dampak yang 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, 

hal itu dapat mempengaruhi dinamika sosial dan keamanan. Pertumbuhan populasi 

dapat berkontribusi pada potensi konflik dan tindakan kriminal. Seperti yang terjadi di 

beberapa kota besar di wilayah Indonesia, Semarang juga menghadapi berbagai jenis 

kejahatan, baik kejahatan individu maupun kelompok. Kemajuan teknologi juga dapat 

memberikan tantangan baru terhadap keamanan. Polri sebagai alat negara bertugas 

harkamdagri dituntut peran aktif dalam mencegah terjadi gangguan Kamtibmas 

(Keamanan dan Ketertiban Masyarakat) salah satunya giat Patrolii merupakan 

representasi hadirnya negara untuk menciptakan rasa aman dan tenteram. sehingga 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dapat terselenggara dengan 

aman, tertib dan nyaman.  

 

Polri sebagai alat negara bertugas kamdagri dituntut peran aktif dalam mencegah 

terjadi gangguan kamtibmas salah satunya giat Patrolii merupakan representasi hadirnya 
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negara. Kamtibmas atau keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan hal yang 

sangat penting untuk dijaga agar masyarakat dapat merasa aman dan nyaman dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian 

adalah dengan melakukan Patrolii. Patrolii sendiri dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah dengan menggunakan Patrolii Perintis Presisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memberikan dampak 

yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Dinamika kehidupan 

Masyarakat Kota Semarang yang komplek dengan luas wilayah 373,70 km2 Atau 

luas 37.366.836 ha, jumlah penduduk sebanyak  1.659.975 jiwa,  perkembangan 

politik, sosial kultur Masyarakat dan berbagai permasalahan ekonomi,  sangat 

berpengaruh terhadap munculnya berbagai potensi gangguan keamanan dan 

kriminalitas serta potensi konflik yang cukup tinggi. Dikhususkan pada tahun 2023 

dan 2024 merupakan tahun politik, pesta demokrasi pemilihan Presiden dan Wakil 

Presiden serta pemilihan anggota legislatif secara serentak yang akan dilaksanakan 

pada tanggal 14 Februari 2024 dan tahapan pelaksanaannya sudah dimulai pada 

tahun 2023. Banyak potensi gangguan yang akan timbul diantaranya permasalahan 

internal partai, konflik antar pendukung, kampanye hitam, sebaran ujaran kebencian, 

berita hoak yang memerlukan giat antisipasi kepolisian secara terpadu.  

Kemajuan teknologi juga dapat memberikan tantangan baru terhadap 

pengemban fungsi keamanan dan ketertiban masyarakat. Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi menuntut lembaga kepolisian untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan tersebut. Tugas Polri dalam memelihara keamanan 

serta ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, memberi perlindungan, 

pengayoman, serta pelayanan kepada Masyarakat, dituntut untuk lebih cepat 

tanggap dalam hal pelayanan dan penanganan gangguan kamtibmas berbasis 

teknologi informasi.  

Aplikasi LIBAS merupakan terobosan kreatif dan strategi Polrestabes 

Semarang dalam mengimplementasikan tugas dan fungsinya di bidang 

harkamtibmas dan pelayanan publik berbasis digital dengan prinsip sinergi, 

kolaboratif dan partisipatif.  Sinergi yaitu dengan mensinergikan berbagai layanan 

aplikasi  nasional, lokal, Pemerintah Kota Semarang dan layanan aplikasi yang 

merupakan inisiasi Polrestabes Semarang. Kolaboratif yaitu dengan 

mengedepankan kolaborasi dan kerja sama dengan stake holders yaitu Pemerintah 

Kota Semarang yang salah satu programnya Semarang Smart City dengan 

menggabungkan sebaran CCTV sebanyak 20 ribu dengan Command Center 

Polrestabes Semarang. Partisipatif yaitu dengan memberdayakan seluruh elemen 
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Masyarakat Kota Semarang untuk berpartisipasi aktif  dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban di Kota Semarang.  

Satsamapta Polrestabes Semarang merupakan unsur pelaksana teknis yang 

memiliki tugas dan fungsi pencegahan kejahatan (crime prevention) dengan 

melakukan kegiatan kegiatan preventif yaitu di antaranya pengaturan, penjagaan, 

pengawalan dan Patrolii. Kegiatan Patrolii samapta diharapkan dapat mencegah 

terjadinya kejahatan dan gangguan kamtibmas di Kota Semarang. Guna mendukung 

Strategi harkamtibmas dan pelayanan publik di Polrestabes Semarang berbasis 

digital, maka perlu inovasi dengan merevitalisasi dan mengoptimalkan fungsi Patrolii 

samapta sehingga menjadi lebih efektif dalam menjaga kamtibmas dan mencegah 

terjadinya kejahatan maupun gangguan kamtibmas di Kota Semarang. 

 

TABEL 1 

GANGGUAN KAMTIBMAS 

 
NO 

KEJADIAN 
SMTR II 

2022 
SMTR I 

2023 
TREND % 

1 
JUMLAH GANGGUAN 
KAMTIBMAS 

1579 1570 TURUN 0.57% 

2 LP A 720 750 NAIK 4.17% 

3 LPB 725 652 TURUN 10.07% 

4 LAPORAN PELANGGARAN 0 0 TETAP 0% 

5 GANGGUAN 105 151 NAIK 43.81% 

6 BENCANA 29 17 TURUN 41.38% 
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NO 

JENIS 

JUMLAH 
TINDAK 
PIDANA 
UMUM % 

LAKA 
LANTAS 

% 

NARKOBA 

% 

L S L S L S 

1 SEMESTER I 665 481 72.33% 620 206 33.23% 112 118 105.36% 

2 TRIWULAN II 309 200 64.72% 342 81 23.68% 40 54 135.00% 

3 BULAN JULI 118 90 76,27% 126 65 51,59% 21 1 5% 

4 JUMLAH 1092 771 70,60% 1088 352 32,35% 173 173 100% 

L : LAPOR 

S : SELESAI 
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B. Profil Polrestabes Semarang 

1. Profil Polrestabes Semarang 

Polrestabes Semarang menetapkan dan menjalankan visi, misi dan 

tujuan sebagai suatu institusi dan kelembagaan yang mandiri, berwawasan 

global, berorientasi nasional dan bertindak lokal, penuh dengan koordinasi dan 

meningkatkan sinergitas dalam memberikan dan melaksanakan pencegahan 

kejahatan dan penegakan hukum kepada masyarakat. 

Dengan visi, misi dan tujuan yang diarahkan untuk bersinergi maka akan 

membangkitkan dan mendorong seluruh insan Kepolisian Resor Kota Besar 

Semarang menjadi semakin cerdas, berbudaya dan diimbangi dengan akhlak 

dan moral yang tinggi serta mampu meningkatkan daya kreatifitas dan penuh 

inovatif dalam menghadapi tantangan tugas. 

 

a. Visi Misi Polrestabes Semarang 

 Visi Polrestabes Semarang adalah: “Terwujudnya Kota Besar Semarang 

Yang Aman dan Tertib”.  

    Misi dari Polrestabes Semarang adalah sebagai berikut:  

1. Melindungi 

2. Mengayomi 

3. Melayani 

b. Tujuan Polrestabes Semarang 

1. Menjamin terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat di 

seluruh wilayah Kota Besar Semarang; 

2. Menegakan hukum secara berkeadilan; 

3. Mewujudkan Polri Polrestabes Semarang yang profesional; 

4. Modernisasi pelayanan Polri; 

5. Menerapkan manajemen Polri Polrestabes Semarang yang 

terintegrasi dan terpercaya 

c. Sasaran Strategis Polrestabes Semarang 

1. Pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah Kota 

Besar Semarang; 

2. Penegakan hukum secara berkeadilan; 

3. Profesionalisme SDM Polrestabes Semarang; 

4. Modernisasi teknologi Polrestabes Semarang 
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5. Sistem pengawasan yang akuntabel, bersih, terbuka dan melayani di 

Polrestabes Semarang 

d. Struktur Organisasi Polrestabes Semarang 

 

Gambar 1 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aplikasi LIBAS 

Inovasi LIBAS yang di inisiasi oleh Polrestabes Semarang merupakan 

solusi dari permasalahan pelayanan publik dan juga percepatan penanganan 

kejahatan. Inovasi LIBAS berbentuk aplikasi yang dapat diunduh oleh seluruh 

warga, dan didalamnya terdapat lebih dari 40 fitur yang dapat digunakan. Fitur 

utama yang dapat dimanfaatkan oleh warga adalah fitur SOS dan Panic 
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Button, dimana fitur tersebut dapat membantu masyarakat mendapatkan 

perlindungan secara cepat dari pihak kepolisian jika terjadi tindakan kejahatan. 

Fitur yang terkait pelayanan publik seperti SKCK Hebat juga dapat 

dimanfaatkan masyarakat agar mendapat pelayanan yang mudah, murah dan 

cepat dimana masyarakat tidak perlu datang langsung ke kantor polisi. Aplikasi 

LIBAS ini menarik perhatian warga dimana jumlah pengunduhnya terus 

meningkat dan hingga 2023 triwulan 1 mencapai 134.021 pengunduh. 

Aplikasi LIBAS telah memberi banyak manfaat terkait percepatan 

penanganan kejahatan dan peningkatan pelayanan publik, dilihat dari 

penghargaan pelayanan yang kami peroleh dari KEMENPANRB RI pada 

tahun 2020 tentang penyelenggaraan pelayanan publik dengan kategori 

sangat baik, sementara di tahun 2021 dan 2022 naik menjadi kategori 

pelayanan prima. Tingginya animo masyarakat terkait LIBAS dan juga 

kolaborasi serta sinergitas antara Polrestabes Semarang dengan banyak 

pihak membuat aplikasi LIBAS ini menjadi aplikasi yang memiliki daya inovasi 

tinggi dan mampu memberi banyak manfaat kepada masyarakat khususnya 

masyarakat Kota Semarang. 

Aplikasi LIBAS merupakan integrasi beberapa layanan publik di 

skala nasional (E-Dumas / Penanganan Pengaduan Masyarakat, POLRI 

TV, SINAR/ SIM Nasional Presisi, SP2HP/ Surat Pemberitahuan 

Perkembangan Penyidikan, dan BLC) dan beberapa aplikasi layanan publik 

lokal baik itu layanan inisiasi pemerintah kota (Ambulan Hebat, CCTV 

Analitic, Info COVID, Lapor Hendi, dan Si DATANG) dan layanan Publik 

inisiasi Polrestabes Semarang (E-Compaint, E-Pelaporan, Besuk Virtual, 

SKCK HEBAT, SOS, dan TEBAS). 

Aplikasi LIBAS bertujuan untuk (1) Meningkatkan dan Mempercepat 

Pelayanan Kepada Masyarakat; (2) Mendukung Program Transformasi 

Pelayanan Publik Menuju POLRI yang PRESISI; (3) Perubahan Teknologi 

Kepolisian Modern di era Police 4.0; (4) Mendukung Commander Wish 

Kapolda Jateng; (5) Mendukung program Semarang Semakin HEBAT 

Pemerintah Kota Semarang; (6) Memudahkan Masyarakat menerima 

pelayanan Polri; (7) Memudahkan Pelaksanaan Tugas Anggota Polri; (8) 

Mengintegrasikan Pelayanan Publik Inisiasi Pusat atau Nasional, Provonsi, 

Lokal Pemerintah Kota Semarang dan Lokal Polrestabes Semarang.  
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Aplikasi LIBAS disosialisasikan melalui Bhabinkamtibmas pada 177 desa 

di Kota Semarang. Media sosial facebook, twitter dan Instagram: 

@polrestabes_semarang_official dan website Polrestabes Semarang juga 

menjadi media sosialisasi digital. Sosialisasi juga dilakukan melalui video 

edukasi yang berisikan informasi penggunaan Aplikasi LIBAS di Polrestabes 

Semarang. Data Polrestabes Semarang menunjukan bahwa jumlah pengunduh 

aplikasi LIBAS di setiap tahunnya terus meningkat, yaitu sejumlah 23.402 di 

tahun 2021, 130.634 di tahun 2022, dan 134.021 di tahun 2023 triwulan 1. 

Aplikasi LIBAS sangat mudah digunakan oleh masyarakat dimana masyatakat 

hanya perlu mendownloadnya di Playstore dan memilih salah satu fitur menu 

yang dibutuhkan. 

Awalnya, fitur Aplikasi LIBAS yang sering digunakan adalah SOS dan 

Panic Button. Seiring peningkatan jumlah pengguna, fitur SKCK HEBAT juga 

menjadi pilihan utama masyarakat karena kemudahan yang ditawarkan dan 

berkas juga dapat diantar menggunakan Ojek Online. Terdapat empat kategori 

layanan publik pada Aplikasi LIBAS diantaranya: (1) Layanan publik nasional 

terintegrasi LIBAS; (2) Layanan Publik Lokal Inisiasi Kota Semarang; (3) 

Layanan Publik Lokal Inisiasi Polrestabes Semarang; (4) Presisi Command 

Center. Pada tahun 2023, ada penambahan fitur di Inovasi LIBAS yaitu: 

KENITA (Kentongan Digital Semarang), E- Propam, Travoy, BMKG, RS 

Bayangkara Semarang Online, Si Tangkas, SAKPOLE, SahabatSEMAR, 

Patrolii Live, Aplikasi Tes Kesehatan SIM, Forum Ormas, dan Pemilu.  

 

Dampak inovasi dari LIBAS berhasil meningkatkan beberapa 

percepatan penanganan tindak kejahatan dan layanan publik yang 

diperlukan masyarakat, seperti: 

➢ Pengunduh Aplikasi LIBAS mengalami peningkatan 43 persen 

sampai dengan tahun 2023 triwulan 1. 

➢ Pengaduan masyarakat pada tahun pertama sebanyak 409 laporan dan 

meningkat di tahun kedua menjadi 1.082 dan di 2023 triwulan 1 sudah 

mencapai 520 laporan. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat semakin 

mudah untuk melakukan pengaduan. 

mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
mailto:@polrestabes_semarang_official
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➢ Kemudahan akses pada keadaan darurat juga dapat dilihat dari 

meningkatnya pengunaan fitur SOS yaitu dari 635 pada tahun 2021, 

640 pada 2022, dan 353 di 2023 triwulan 1. Penyelesaian tindak pidana 

pun meningkat di setiap tahunnya dengan data sebagai berikut: 

1. Tahun 2020 terjadi 876 tindak pidana yang dilaporkan dan 

berhasil diselesaikan sebanyak 466 tindak pidana (53,2%); 

2. Tahun 2021 terjadi 795 tindak pidana yang dilaporkan dan 

berhasil diselesaikan sebanyak 560 tindak pidana (70,44%); 

3. Tahun 2022 terjadi 1.502 tindak pidana yang dilaporkan dan 

berhasil diselesaikan sebanyak 1.204 tindak pidana (80,61%); 

4. Tahun 2023 triwulan 1 terjadi 351 tindak pidana yang dilaporkan 

dan berhasil diselesaikan sebanyak 286 tindak pidana (81,48%); 

Data di atas menunjukan terjadinya peningkatan kasus kejahatan 

yang berhasil diselesaikan setiap tahunnya dengan adanya inovasi aplikasi 

LIBAS. 

❖ Pelayanan publik SATLANTAS, untuk produksi SIM baik pembuatan 

baru maupun perpanjangan juga terjadi peningkatan, yaitu: 193.857 

tahun 2020; 201.348 tahun 2021; 229.454 tahun 2022; dan 53.836 

pada 2023 triwulan 1. 

❖ Pelayanan publik pembuatan SKCK terjadi peningkatan sebagai 

berikut: 68.637 pada 2020;79.664 pada 2021; 73.223 pada 2022; dan 

pada 2023 triwulan 1 sebanyak 14.060. 

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa keberadaan aplikasi 

inovasi LIBAS Polrestabes Semarang menjawab atas permasalahan yang 

terjadi di wilayah hukum Polrestabes Semarang, dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah pengunduh aplikasi. Selain itu, penyelesaian tindak 

pidana yang dilaporkan masyarakat ke Polrestabes Semarang semakin 

meningkat. Seluruh operasional aplikasi LIBAS ini sudah didukung anggaran. 

Pada tahun 2020, Polrestabes Semarang memperoleh Penghargaan dari 

KEMENPANRB (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi RI) tentang penyelenggaraan pelayanan publik dengan 

kategori “Sangat Baik” dan pada tahun 2021 dan 2022 mendapat penghargaan 

kategori “Pelayanan Prima”. 
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Secara berkala Polrestabes Semarang melakukan monitoring dan 

evaluasi setiap enam bulan sekali dengan tujuan menjaga keberlangsungan 

dan kualitas inovasi LIBAS serta penambahan atau pengembangan fitur. Hal 

ini sebagai komitmen Polrestabes Semarang untuk dapat menjawab kebutuhan 

yang ada di masyarakat. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) dilakukan 

oleh pihak internal dan eksternal dimana tim internal merupakan seluruh 

jajaran anggota di Polrestabes Semarang dan pihak eksternal merupakan tim 

maintenance dari pihak ketiga. Dalam dana operasional LIBAS juga terus 

mengalami kenaikan anggaran, artinya setiap tahunnya Aplikasi LIBAS 

memberikan dampak nyata kepada masyarakat hingga dukungan 

anggaranpun terpenuhi. Hal ini dapat dilihat pada besaran anggaran di setiap 

tahunnya, yaitu : tahun 2021 sebesar Rp. 73.860.000;   tahun 2022 anggaran 

menjadi Rp 411.992.000; tahun 2023 anggaran menjadi Rp. 528.800.000. 

Adapun aplikasi LIBAS memiliki 6 fitur unggulan yaitu: 

a. Emegency: layanan polri 24 jam (layanan 110) 

b. SOS: Panic Button layanan LIBAS Polrestabes Semarang (tombol 

percepatan kehadiran polisi. 

c. Kenita: Kentongan Digital Semarang (info kamtibmas berbasis RT) 

d. Buat laporan: buat laporan gangguan kamtibmas (layanan laporan online 

berbasis narasi). 

e. Polisi RW: LIBAS Polrestabes Semarang (tools untuk meningkatkan 

interaksi pada 1.518 RW). 

f. Tebas: Tim Elang Polrestabes Semarang (Unit Reaksi Cepat LIBAS 24 

jam dalam rangka Harkamtibmas. 

Tabel 2 

JUMLAH KASUS DI SEMARANG 

NO Sebelum Ada Aplikasi LIBAS 

 Tahun Lapor Selesai Keterangan 

1. Tahun 2019 1.564 kasus 697 kasus 44,5% 

2. Tahun 2020 876 kasus 466 kasus 53% 

 Setelah Ada Aplikasi LIBAS 

 Tahun Lapor Selesai Keterangan 

1. Tahun 2021 795 kasus 560 kasus 70,44% 

2. Tahun 2022 1.502 kasus 1.204 kasus 80,61% 
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3. Profil Sat Samapta Polrestabes Kota Semarang 

 

a. Visi Sat samapta Polrestabes  Semarang 

Terwujudnya pelayanan keamanan dan ketertiban masyarakat yang prima, 

tegaknya hukum dan keamanan, sehingga tercipta situasi kondusif di 

wilayah hukum Polrestabes Kota Semarang. 

 

b. Misi Sat samapta Polrestabes Kota Semarang 

1. Memberikan Perlindungan, Pengayoman dan Pelayanan Masyarakat; 

2. Melaksanakan tugas represif terbatas melalui penegakan Tindak 

Pidana Ringan secara profesional dan proporsional (Tipiring dan 

Penegakan Perda); 

3. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat melalui tugas 

Pengaturan, Penjagaan, Pengawalan, dan Patrolii serta TPTKP; 

4. Melaksanakan pembenahan sistem dan metoda sesuai dengan 

tuntutan situasi dan tantangan tugas; 

5. Pemberdayaan Dukungan Satwa dalam tugas Oprasional Polri; 

6. Mengelola dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia Sat 

Sat samapta  melalui pendidikan dan pelatihan. 

Satuan Samapta bertugas: melaksanakan pengaturan, penjagaan, 

pengawalan, Patroli dan pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi 

pemerintah, objek vital, tindakan pertama di tempat kejadian perkara, 

penanganan tindak pidana ringan, dan pengendalian massa dalam rangka 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, pengamanan markas 

serta bantuan satwa (Pasal 39 Perpol nomor 2 tahun 2021) 

Dalam Melaksanakan tugas, Satuan Samapta menyelenggakan fungsi: 

1. Pemberian fungsi bimbingan, arahan, pelatihan, pengawasan dan 

pengendalian tugas Satsamapta. 

2. Perawatan dan pemeliharaan peralatan Samapta 

3. Pelaksanaan kegiatan pengaturan, penjagaan, pengawalan, Patroli, 

pengamanan unjuk rasa, pengamanan objek vital, pengendalian 

massa serta pencarian dan penyelamatan. 
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4. Pembinaan teknis pemeliharaan ketertiban umum berupa penegakan 

hukum terbatas, tindak pidana ringan dan tindakan pertama di tempat 

kejadian perkara; 

5. Pengamanan markas dengan melaksanakan pengatuan dan 

penjagaan; 

6. Pemeliharaan, pelatihan dan penggunaan polisi Satwa dalam 

mendukung tugas pemeliharaan keamanan dan ketertiban. 

 

c. Personel Satsamapta 

Tabel 3 

PERSONEL SAMAPTA 

NO JABATAN DSP RIIL KET 

1 2 3 4 5 

1 KASATSAMAPTA 1 1  

2 WAKASAT 1 1  

3 KAURBINOPS 1 1  

4 KAURMINTU 1 1  

5 KANIT  2 2  

6 KASUBNIT 8 8  

7 BANIT  180 176 1 PNS 

8 BAMIN/BANUM 10 7  

JUMLAH 204 197 KURANG 7 PERS 

 

Tabel 4 

PERSONEL UNIT DALMAS 

Pers Unit dalmas : 96 pers 

NO JABATAN DSP RIIL 
KEBUTUHAN 

(MIN) 
KURANG KET 

1 2 3 4 5 6 7 

1 KANITDALMAS 1 1 1   

2 KASUBNIT 4 4 4   

3 BAMIN/BANUM 4 1 2 1  

4 BANIT 120 68 120 52  

5 RAIMAS - 18 40 22  

6 OPERATOR 
AWC 

- 3 5 2  

7 OPERATOR 
RAISA 

- 1 3 2  

8 OPERATOR 
BARIER 

- - 5 5  

9 OPERATOR 
APC 

- - 4 4  

JUMLAH KURANG 88  
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d. Sarana dan Prasana, Ransus unit dalmas Satsamapta Polrestabes 

Semarang. 

Tabel 5 

SARANA PRASARANA 

NO RANSUS RIIL KEB KRG KET 

BB RR RB    

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AWC - 1 - 1 - BUTUH 
PEREMAJAAN 

2 BUS 
PASUKAN 

- - - 4 4 BUTUH 
PENGADAAN 

3 SEC 
BARIER 

- 1 - 1 - BUTUH 
PEREMAJAAN 

4 FORD 
RANGER 

1 - - - -  

5 RAISA 2 - - - -  

6 SEDAN 
PATROLII 

8 1 - - -  

7 MITSUBHIS
I D-MAX 

2 - - - -  

8 TRUCK 
DALMAS 

7 - - - - BUTUH 
PEREMAJAAN 

9 KENDARA
AN SATWA 
K9 

5 - - - -  

10 SEPEDA 
MOTOR 

31 - - - -  

11 RAIMAS 30 - - - -  

12 SEPEDA 
ANGIN 

10 - - - -  

e. Perlengkapan Dalmas 

Tabel 6 

PERLENGKAPAN DALMAS 

NO 
JENIS PERLENGKAPAN 

DALMAS 
POLRESTABES KETERANGAN 

1. TALI DALMAS 18 BAIK 

2. MEGAPHONE    10 BAIK 

3. HANDY TALKY    24 BAIK 

4. KAMERA VIDEO 
(CAMCORDER)   

3 BAIK 

5. PEMADAM API   / APAR 30 BAIK 

6. SENJATA LARAS LICIN 
(GAS GUN)    

15 BAIK 

7. HELM DALMAS   150 BAIK 

8. PELINDUNG TANGAN    150 BAIK 
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9. PELINDUNG KAKI 150 BAIK 

10. GAS MASKER  100 BAIK 

11. TAMENG   150 BAIK 

12. TONGKAT  T 100 BAIK 

13. TONGKAT DALMAS  60 BAIK 

14. FLASHBALL 25 BAIK 

15. PORTABLE MULTI 
LAUNCHER 

1 BAIK 

16. PORTABLE ACUSTIC 2 BAIK 

17. SENJATA ELEKTRIK 7 BAIK 

 

f. Perlengkapan Almatsus Samapta Lainnya 

 

Tabel 7 

PERLENGKAPAN ALMATSUS 

NO JENIS ALMATSUS POLRESTABES KETERANGAN 

1. SENTER 6 BAIK 

2. BORGOL  10 BAIK 

3. JAKET KESELAMATAN/ 
SUSPENDER 

23 BAIK 

4. METERAN 3 BAIK 

5. FLASH LIGHT - BAIK 

6. KAMERA DIGITAL 3 BAIK 

7. METAL DETECTOR 2 BAIK 

8. MIRROR SET 
INSPECTION 

- - 

9. TENDA PELETON 5 BAIK 

10. VELDBED  150 BAIK 

11.  TENDA PANTAU 5 BAIK 

g. Dukungan Anggaran Satsamapta Polrestabes Semarang Tahun Anggaran       

2023 sebagai berikut: 

1. Har Alsus Satwa dan Dalmas sebesar Rp. 51.000.000,-,  

2. Kegiatan Turwali Rutin sebesar Rp.  507.190.000,-  

3. Makan dan Sanitasi Satwa Sebesar Rp. 513.920.000,-  
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KASAT 
SABHARA

WAKASAT 
SABHARA

KAUR 
TURJALI

PATKO

PATMO

PENJAGAAN

SUBNIT 
SATWA

KANIT 
DALMAS

SUBNIT 1

SUBNIT 2

SUBNIT 3

SUBNIT 4'

4. Struktur Organisasi Sat samapta Polrestabes Kota Semarang 

 

STRUKTUR ORGANISASI SAT SAMAPTA  

POLRESTABES KOTA SEMARANG 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisa Permasalahan 

1. Identifikasi isu strategis organisasi  

Ditinjau dari struktur yang telah dipaparkan diatas oleh penulis, terdapat 

permasalahan lain yang dimana penulis mencoba mengoptimalkan dari 

berbagai hal baik fenomena sosial maupun dalam ruang lingkup kebijakan dan 

strategis organisasi 

 

Tabel 8 

IDENTIFIKASI ISU STRATEGIS ORGANISASI 

Diagnosa Otoritas Jabatann 

(Tugas Fungsi Sat Samapta 

Polrestabes) 

Persoalan Organisasi Yang Bisa 

Diselesaikan Oleh Otoritas Jabatan 

Pemberian fungsi bimbingan, 

arahan, pelatihan, pengawasan dan 

pengendalian tugas Satsamapta. 

Meningkatkan bimbingan, arahan, 

pelatihan, pengawasan dan 

pengendalian tugas Satsamapta. 
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Perawatan dan pemeliharaan 

peralatan Samapta 

Penerapan SOP dan monitoring atas 

perawatan dan pemeliharaan 

peralatan Samapta 

Pelaksanaan kegiatan pengaturan, 

penjagaan, pengawalan, Patrolii, 

pengamanan unjuk rasa, 

pengamanan objek vital, 

pengendalian massa serta 

pencarian dan penyelamatan. 

Pengarahan dan bimbingan atas 

pelaksanaan kegiatan pengaturan, 

penjagaan, pengawalan, Patroli, 

pengamanan unjuk rasa, pengamanan 

objek vital, pengendalian massa serta 

pencarian dan penyelamatan. 

Pembinaan teknis pemeliharaan 

ketertiban umum berupa penegakan 

hukum terbatas, tindak pidana 

ringan dan tindakan pertama di 

tempat kejadian perkara; 

Optimalisasi dalam pelaksanaan 

pembinaan teknis pemeliharaan 

ketertiban umum berupa penegakan 

hukum terbatas, tindak pidana ringan 

dan tindakan pertama di tempat 

kejadian perkara; 

Pengamanan markas dengan 

melaksanakan pengatuan dan 

penjagaan; 

Penerapan SOP dalam Pengamanan 

markas dengan melaksanakan 

pengatuan dan penjagaan; 

Pemeliharaan, pelatihan dan 

penggunaan polisi Satwa dalam 

mendukung tugas pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban. 

 

Penerapan SOP dalam pemeliharaan, 

pelatihan dan penggunaan polisi 

Satwa dalam mendukung tugas 

pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban. 
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2. Identifikasi masalah organisasi 

Dalam merencanakan strategi dan menganalisis suatu masalah, kita 

seringkali melihat beberapa faktor yang hadir di sekitar masalah tersebut lalu 

memetakannya satu per satu. Dari pemetaan hal-hal yang hadir dari rencana 

maupun permasalahan tersebut, maka secara perlahan akan menemukan 

rencana yang tepat maupun cara penyelesaian masalah yang kita hadapi itu 

sendiri. Cara merencanakan sebuah strategi maupun menganalisis suatu 

persoalan, khususnya dalam segala bidang, akan lebih mudah apabila 

menemukan cara yang tepat dalam proses menganalisisnya. Penggunaan 

metode perencanaan strategi maupun penyelesaian masalah yang tepat akan 

mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi Salah satu 

cara terbaik yang dapat digunakan adalah memanfaatkan metode yang 

disediakan melalui rangkaian tahap dalam analisa SWOT. Analisa SWOT 

adalah singkatan yang berasal dari empat elemen dalam metode analisis ini, 

yakni Strength yang berarti kekuatan, Weakness yang berarti kelemahan, 

Opportunities yang berarti kesempatan, dan Threats yang berarti ancaman. 

 

a. Komponen dalam analisa SWOT yang kedua adalah  Strengths atau 

bisa diartikan sebagai kekuatan. Dari sini bisa melihat seberapa jauh 

faktor yang menjadi kekuatan dalam proyek yang sedang dikerjakan. 

1) Sudah ada aplikasi LIBAS sebagai Strategi Harkamtibmas dan 

Pelayanan Publik di Kota Semarang. 

2) Postur kekuatan Satsamapta dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

sebagai pencegah kejahatan sudah di dukung oleh pers, sarana 

prasarana, peralatan, dan anggaran. 

3) Program program Strategi Polri dan Jukrah Pimpinan serta peraturan 

perundang undangan yang menjadi pedoman pelaksanaan tugas. 

 

b. Komponen dalam analisa SWOT yang kedua adalah weakness atau bisa 

diartikan sebagai kelemahan. Dari sini bisa melihat seberapa jauh faktor 

yang menjadi kelemahan dalam proyek yang sedang dikerjakan. 

1) Masih sedikitnya Masyarakat yang menjadi pengguna aplikasi libas   
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2) Jumlah pers, sarana, prasarana, peralatan dan anggaran 

Satsamapta masih kurang memadai/ belum optimal. 

3) Belum semua kegiatan di dukung oleh SOP dan kerja sama dengan 

stakeholders belum semuanya terdukung oleh MoU/ Perjanjian Kerja 

sama 

 

c. Komponen dalam analisis SWOT yang ketiga adalah opportunities atau 

bisa diartikan sebagai peluang. Dari sini bisa melihat seberapa jauh 

faktor yang menjadi peluang dalam proyek yang sedang dikerjakan. 

1) Adanya kelompok Masyarakat yang mendukug tugas Polri seperti 

Sriti, Bankom, Pokdar Kamtibmas. 

2) Terbukanya peluang kerja sama dengan Stakeholders dalam 

menjaga harkamtibmas dan pelayanan publik di kota Semarang. 

3) Terbangunnya sinergi, Koordinasi dan komunikasi yang baik antara 

stakeholders serta antara unsur pimpinan di Kota Semarang dalam 

menjaga kamtibmas. 

 

d. Komponen dalam analisis SWOT yang keempat adalah threats atau bisa 

diartikan sebagai ancaman. Dari sini bisa melihat seberapa jauh faktor 

yang menjadi ancaman dalam proyek yang sedang dikerjakan. 

1) Masih tingginya Potensi konflik dan gangguan kamtibmas di Kota 

Semarang. 

2) Dinamika kehidupan Masyarakat Kota Semarang yang cukup tinggi 

ditandai dengan banyaknya kegiatan kegiatan, Masyarakat, aksi 

unjuk rasa. 

3) Tahun 2023 dan 2024 merupakan Tahun Politik yang menyebabkan 

banyak konfik kepentingan baik internal maupun antar parpol. 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

Tabel 9 

Identifikasi Masalah  Dalam Menangani Kamtibmas 

 

No Kondisi saat 

ini 

Penyebab 

Identifikasi  Masalah 

Kondisi yang 

diharapkan 

1. 

 

Masih tingginya  

kriminalitas dan 

penanganan 

laporan atau 

pengaduan atau 

informasi  

gangguan 

kamtibmas yang 

belum optimal 

1. Dinamika kehidupan 

Masyarakat di Kota 

Semarang, masih 

banyaknya potensi 

konflik di bidang sosial, 

budaya dan politik  

2. SDM Satsamapta baik 

dari kuantitas maupun 

kualitas masih kurang. 

3. Dukungan sarana 

prasarana, peralatan, 

anggaran system dan 

metode giat Patroli 

satsamapta yang belum 

optimal 

4. Mindset, kulturalset dan 

integritas personal 

satsamapta dalam 

pelaksanaan tugas 

masih kurang. 

5. Pelaksanaan tugas 

Patrolii yang cenderung 

reaktif, tidak proaktif 

dan kurang responsif. 

6. Sinergi, Kolaborasi dan 

Kerja sama dengan 

Stakeholder masih 

belum optimal 

Menurunnya angka  

kriminalitas dan 

Optimalnya penanganan 

laporan / 

pengaduan/informasi  

gangguan kamtibmas  

2. Partisipasi 

Masyarakat 

dalam menjaga 

Kamtibmas di 

Kota Semarang 

belum optimal 

Partisipasi Masyarakat 

dalam menjaga 

Kamtibmas di Kota 

Semarang meingkat 
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7. Belum ada Instrumen 

yang dapat di akses 

langsung oleh 

Masyarakat untuk 

menghubungi Unit 

Patrolii Samapta dalam 

Aplikasi LIBAS 

 

 

3. Strategi Penyelesaian Masalah Organisasi 

Dari analisa permasalahan organisasi diatas perlu dilakukan rencana strategi 

dan inovatif dengan mengoptimalkan fungsi Patroli samapta sebagai fungsi 

kepolisian preventif dalam mencegah terjadinya kejahatan dan gangguan 

kamtibmas di Kota Semarang. Optimalisasi Patroli Perintis Presisi merupakan 

strategi dan inovasi yang dilakukan dalam rangka meningkatkan fungsi 

pencegahan kejahatan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada (men, 

money, material, metode dan market), memperkuat strategi harkamtimbas 

Polrestabes Semarang berbasis digital (APLIKASI LIBAS), serta dengan 

meningkatkan sinergi dengan stakeholder dan partisipasi Masyarakat. 
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D. Tujuan dan Manfaat untuk organisasi adaptif 

1. Tujuan proyek perubahan 

Proyek perubahan ini secara khusus bertujuan untuk terwujudnya optimalisasi 

layanan pengaduan pada setiap komponen pengaduan masyarakat pada aplikasi 

LIBAS melalui layanan Fitur “Patrolii Perintis Presisi”. Inovasi ini merupakan 

optimalisasi guna memaksimalkan layanan gangguan kamtibmas yang terjadi di 

wilayah Kota Semarang. 

2.  Manfaat proyek perubahan 

Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan semua aduan masyarakat dapat 

tertangani dengan cepat dan efektif, Adapun manfaat dari proyek perubahan dari 

judul oleh penulis antara lain yaitu: 

a. Dapat tertangani aduan masyarakat terkait kejadian gangguan kamtibmas 

secara cepat melalui layanan  “Patrolii Perintis Presisi” pada  aplikasi LIBAS; 

b. Masyarakat terbantu saat melakukan aduan gangguan kamtibmas menjadi 

lebih efisien dan efektif melalui layanan “Patrolii Perintis Presisi”; 

c. Meningkatkan kualitas layanan pengaduan masyarakat oleh Polri kepada 

masyarakat 

d. Mewujudkan rasa aman di masyarakat dan menumbuhkan kepercayaan 

kepada Polri; 

e. Meningkatkan hubungan tata cara kerja yang efektif antar satuan fungsi 

mengenai layanan pengaduan aduan masyarakat. 

3. Output dan Outcome 

Output proyek perubahan ini adanya optimalisasi dalam mewujudkan layanan 

pengaduan pada setiap pengaduan masyarakat pada layanan “Patrolii Perintis 

Presisi” melalui fitur  di aplikasi LIBAS, serta menjalin kerjasama dengan berbagai 

subsatker terkait dalam memaksimalkan layanan pengaduan masyarakat tersebut 

di wilayah hukum Polrestabes Kota Semarang. 

Outcome proyek perubahan ini adalah optimalisasi kualitas layanan pengaduan 

masyarakat, terutama pengaduan gangguan kamtibmas dengan cepat, 

responsive, berkeadilan dengan melibatkan kerjasama berbagai subsatker 

(stakeholders), dan kontrol internal. Sehingga penanganan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang bermanfaat dan berkesinambungan. 
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BAB II 

TEROBOSAN INOVATIF 

 

A. Gagasan Inovatif 

 

Aplikasi LIBAS Polrestabes Semarang adalah sebuah aplikasi berbasis 

android dan iOS yang dikembangkan oleh Kepolisian Resor Kota Besar Semarang. 

Aplikasi ini memiliki beberapa fungsi utama, yaitu pengaduan online, informasi publik, 

panduan keamanan, dan layanan Polri. Melalui fitur pengaduan online, masyarakat 

dapat melaporkan kejadian kriminal atau gangguan kamtibmas secara online melalui 

aplikasi ini, sehingga memudahkan masyarakat untuk melaporkan kejadian tersebut 

tanpa harus datang ke kantor polisi. 

Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan informasi publik tentang 

kepolisian, termasuk data kepolisian, kebijakan dan program keamanan publik, dan 

layanan publik lainnya yang disediakan oleh Polrestabes Semarang. Aplikasi ini juga 

menyediakan panduan keamanan dan tips tentang bagaimana masyarakat dapat 

menjaga keamanan diri dan keluarga di lingkungan sekitarnya. Aplikasi LIBAS 

Polrestabes Semarang dapat diakses melalui website resmi Polrestabes di alamat 

https://restabessmg.jateng.polri.go.id/ dan dapat di unduh melalui Playstore dan 

Appstore. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melaporkan 

kejadian kriminal dan memperoleh informasi serta layanan publik darikepolisian 

secara mudah dan cepat melalui perangkat seluler.  

Guna mendukung strategi harkamtibmas dan pelayanan pulik di Polrestabes 

Semarang berbasis digital (APLIKASI LIBAS), Satsamapta Polrestabes Semarang 

yang memiliki tugas dan fungsi di bidang pencegahan kejahatan (crime prevention), 

memiliki gagasan inovatif untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan “Optimalisasi 

Patrolii Perintis Presisi”. Patrolii Perintis Presisi merupakan upaya revitalisasi tugas 

pokok dan fungsi Satsamapta dalam bidang pencegahan kejahatan dengan kegiatan 

Patrolii yang prediktif (mendasari Kirka Intelejen, anev gangguan kamtibmas dan 

kalender kamtibmas), Pro aktif dan responsif. Dalam rangka optimalisasi Patrolii 

Perintis Presisi, dilakukan digitalisasi sebagai penguatan Aplikasi LIBAS yang sudah 

dimiliki oleh Polrestabes Semarang. Rencana digitalisasi Patrolii Perintis Presisi yaitu 

dengan menambahkan fitur yang berisi layanan aduan dan bantuan, live report Patroli, 

live Patroli dan Patroli digital yang memudahkan Masyarakat untuk melaporkan dan 

memberi informasi cepat berkaitan dengan akan terjadinya kejahatan ataupun 

https://restabessmg.jateng.polri.go.id/
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gangguan kamtibmas. Patrolii Perintis Presisi berbasis digital diharapkan akan 

meningkatkan Quick respon petugas terhadap aduan/ laporan Masyarakat. Patrolii 

Perintis Presisi juga mengedepankan prinsip sinergi, kolaborasi dan kerja sama 

dengan stakeholders baik internal maupun eksternal guna memantapkan 

harkamtibmas di Kota Semarang. Patrolii Perintis Presisi berbasis digital bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi Masyarakat di bidang kamtibmas sehingga akan 

menurunkan angka kriminalitas di Kota Semarang. 

 

B. Tujuan 

Tujuan proyek perubahan ini adalah untuk mengoptimalkan fungsi Patrolii  Satsamapta 

Polrestabes Semarang dalam mencegah terjadinya kejahatan dan gangguan 

kamtibmas di Kota Semarang dengan kegiatan Patroli yang prediktif, pro aktif dan 

resfonsif, memperkuat strategi harkamtibmas Polrestabes Semarang berbasis digital 

(APLIKASI LIBAS), serta meningkatkan sinergi, kerja sama dengan stakeholder dan 

partisipasi Masyarakat.   

1. Jangka Pendek 

a. Terbentuknya Tim Patrolii Perintis Presisi yang Prediktif, Pro aktif dan responsif 

dengan kemampuan teknis dan taktis penugasan. 

b. Digitalisasi Patrolii Perintis Presisi  untuk memudahkan dan mempercepat 

akses informasi (partisipasi Masyarakat) terhadap segala bentuk gangguan 

kamtibmas yang akan terjadi. 

c. Meningkatnya sinergi, kolaborasi dan Kerjasama dengan stakeholder dalam 

pencegahan kejahatan dan gangguan kamtibmas 

 

2. Jangka Menengah 

a. Tersusunnya konsignes Patrolii Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes 

Semarang. 

b. Analisa dan Evaluasi Patrolii Perintis Presisi. (Analisa SDM, Sarana, Peralatan 

dan Operasioanal/kegiatan serta Anggaran)  

 

3. Jangka Panjang 

a) Terpeliharanya kemampuan teknis dan taktis serta meningkatnya Patrolii 

Perintis Presisi. 
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b) Bertambahnya SDM, Sarana, Prasarana, Peralatan dan Anggaran 

Satsamapta Polrestabes Semarang 

c) Meningkatnya sinergi, kolaborasi dan kerja sama dengan stakeholder 

d) Meningkatnya partisipasi masyarakat. 

 

C. Manfaat Aksi Perubahan 

1. Manfaat Internal 

a. Meningkatnya kinerja Organisasi dalam rangka pelayanan kepada masyarakat; 

b. Meningkatnya kualitas SDM di bidang Teknologi Informasi dan kemampuan 

teknis maupun taktis kepolisian; 

c. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi antar fungsi Kepolisian dalam 

menindaklanjuti aduan/laporan masyarakat. 

 

2. Manfaat Eksternal 

a. Meningkatnya Quick Respon terhadap Laporan/ Pengaduan, informasi 

gangguan kamtibmas; 

b. Meningkatkan sinergi dan kerja sama dengan stake holder dalam mencegah 

terjadinya kejahatan dan gangguan kamtibmas. 

c. Memudahkan Masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam mencegah 

terjadinya kejahatan dan gangguan kamtibmas. 

 

D. Output 

1. Output Jangka Pendek 

a) Sprint Tim Efektif dan dokumen dokumen kegiatan Tim Efektif 

b) Renlat dan Laporan hasil kegiatan  Latihan peningkatan kemampuan 

c) Naskah/komitmen kerjasama dengan Stake Holder Eksternal 

d) Fitur Patrolii Perintis Presisi pada Aplikasi LIBAS 

e) SOP Patrolii Perintis Presisi 

f) Dokumentasi Strategi Marketing 

 

2. Output Jangka Menengah 

a. konsignes Patrolii Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang 

b. Dokumen Analisa dan Evaluasi Patrolii Perintis Presisi. (Analisa SDM, Sarana, 

Peralatan dan Operasioanal/kegiatan serta Anggaran)  
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3. Output Jangka Panjang 

a. Meningkatnya jumlah Personil dan serta Kemampuan 

b. Meningkatnya jumlah anggaran, sarana, prasarana dan peralatan 
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BAB III 

HASIL IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN DAN STRATEGI ORGANISASI 

A. Implementasi Kepemimpinan Strategis 

Project Leader mengoptimalkan Sumber Daya manusia (SDM) dengan menunjuk 

personel yang membidangi dari satker Operasional mapun pembinaan sesuai dengan 

jabatannya dalam penyusunan SOP, penyusunan MOU, penyusunan pelatihan, 

Sosialisasi kegiatan dengan membuat nota dinas permintaan personel kepada bagian, 

satuan fungsi terkait yang kemudian akan dibuat Sprin Kapolrestabes Semarang dalam 

pelaksanaan tugasnya. Penasehat/Penanggung jawab/Mentor bertugas Mengarahkan 

tim efektif dalam mendukung proses pembuatan proyek perubahan, Ketua Tim bertugas 

Memiliki tugas untuk mengorganisasikan proyek perubahan secara menyeluruh 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling), Sekretaris bertugas Memiliki tugas untuk 

membuat konsep, memproses, dan mengarsipkan seluruh administrasi persuratan yang 

diperlukan selama proyek perubahan, serta mengkoordinasikan rencana kegiatan proyek 

perubahan serta menyusun laporan hasil pelaksanaan proyek perubahan, Tim SOP 

memiliki tugas untuk Menyusun SOP terkait proyek perubahan yang dilaksanakan, Tim 

MOU/Kerjasama memiliki tugas untuk mengkoordinasikan/ Menyusun kerjasa sama 

dengan stake holder terkait guna pelaksanaan proyek perubahan, Tim Humas memiliki 

tugas untuk mensosialisasikan dan mempublikasikan segala bentuk kegiatan proyek 

perubahan yang akan dilaksanakan, Tim Informasi dan Teknologi memiliki tugas untuk 

mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan dokumen lainnya, 

serta mempersiapkan seluruh sarana dan prasarana perlengkapan yang dibutuhkan 

dalam menunjang proyek perubahan, Tim pelatihan Memiliki tugas untuk mengumpulkan 

data dukung dan melakukan penyusunan kegiatan pelatihan. 

 Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang digunakan dalam proyek perubahan 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di satuan samapta polrestabes Semarang 

berupa ATK kantor, computer, sarana zoom meeting, ruang rapat, ranmor dinas baik 

Roda 2, Roda 2 maupun roda 4, perlengkapan perorangan seperti senpi, borgol, tongkat 

T, semprotan merica, senjata elektrik dan perlengkapan lainya yang disetujui oleh 

kapolrestabes Semarang. 

 Memanfaatkan peluang dari stakeholder eksternal khususnya yang berkaitan 

dengan tugas pokok Samapta seperti Kodim 0733/ Kota Semarang. Denpom IV/5 Kota 

Semarang, Satpol PP kota Semarang, Basarnas kantor perwakilan kota Semarang, 

Dinas Pemadam Kebakaran kota Semarang, Dinas Perhubungan kota Semarang, BPBD 
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kota Semarang, KPU kota Semarang, Bawaslu, mengajak untuk bekerjasama dalam 

pelatihan dan sinergi dalam pelaksanaan tugas serta membuat testimoni dukungan 

terhadap proyek perubahan yang dibuat baik secara lisan maun tertulis. 

 

 

B. Capaian Hasil Perubahan 

Pentahapan/Milestone yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan output kunci 

yang akan dicapai sesuai tujuan proyek perubahan. Adapun output/capaian yang 

dihasilkan dalam setiap tahapan yaitu tahap jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang sebagai berikut: 

Tabel 10 

Capaian Hasil Perubahan 

No 
Tahapan Utama Waktu Jml 

(Hari) 

Output/Evidence 

JANGKA PENDEK 

1 
Pembentukan Tim 

Efektif/Pokja guna 

mendukung proyek 

perubahan. 

 

1 minggu 

 

7 hari 

Terbentuknya Tim 

Efektif/Pokja guna 

mendukung proyek 

perubahan. 

2 
Penyusunan konsep SOP, 

Renlat, MoU dan fitur Patrolii 

perintis presisi tim efektif 

 

1 minggu 

 

7 hari 

Tersusun konsep 

SOP, Renlat, MoU 

dan fitur Patrolii 

perintis presisi tim 

efektif 

3 
Realisasi SOP, Renlat, MoU, 

dan fitur Patrolii perintis 

presisi oleh tim efektif 

 

1 minggu 

 

7 hari 

SOP, Renlat, MoU, 

dan fitur Patrolii 

perintis presisi oleh 

tim efektif 

4 
Latihan peningkatan dalam 

kemampuan pers Patrolii 

perintis presisi 

 

1 minggu 

 

7 hari 

Meningkatnya dalam 

kemampuan pers 

Patrolii perintis presisi 

5 
Latihan peningkatan dalam 

kemampuan lanjutan serta 

 

1 minggu 

 

7 hari 

Meningkatnya 

kemampuan lanjutan 
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penyiapan pers dan sarana 

serta prasarana dan 

pengukuhan atau 

pembentukan tim Patrolii 

perintis presisi 

serta penyiapan pers 

dan sarana serta 

prasarana dan 

pengukuhan atau 

pembentukan tim 

Patrolii perintis presisi 

6 
Sosialisasi serta 

membangun komitmen dan 

dukungan dengan 

stakeholder baik internal 

maupun eksternal 

 

1 minggu 

 

7 hari 

Realisasi sosialisasi 

serta membangun 

komitmen dan 

dukungan dengan 

stakeholder baik 

internal maupun 

eksternal 

7 
Menyusun strategi marketing 

dengan membuat konten 

sosialisasi dan promosi di 

media sosial (facebook, 

Instagram, tiktok, youtube 

dan lain sebagainya) 

 

 

1 minggu 

 

 

7 hari 

Tersusunnya strategi 

marketing dengan 

membuat konten 

sosialisasi dan 

promosi di media 

sosial (facebook, 

Instagram, tiktok, 

youtube dan lain 

sebagainya) 

8 
Evaluasi dan penyusunan 

laporan 

     2 minggu  

10 hari 

Hasil Evaluasi dan 

penyusunan laporan 

 

No Tahapan Utama Bulan Output/Evidence 

JANGKA MENENGAH 

 9 
konsignes Patrolii Perintis 

Presisi Satsamapta 

Polrestabes Semarang 

 

4 bulan Konsignes Tugas dan 

Fungsi Patrolii 
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 10 Pembuatan MoU/Kerja 

sama dan penyempurnaan 

SOP 

4 bulan Bertambahnya MoU 

dan penyempurnaan 

SOP 

11 
Analisa dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Patrolii 

Perintis Presisi 

4 bulan Dokumen Analisa 

dan evaluasi 

 

No Tahap Utama Tahun Output/Evidence 

JANGKA PANJANG 

 12 
Latihan peningkatan dalam 

kemampuan pers 

 

1 Tahun 

Renlat dan laporan hasil 

pelatihan 

 13 
Pengajuan Penambahan 

pers, anggaran, sarana, 

prasarana dan peralatan 

 

1 Tahun 

Meningkatnya jumlah 

pers, anggaran, sarana, 

prasarana dan peralatan 

 

C. Implementasi hasil Perubahan 

Tabel 11  

HASIL KERJA PROYEK PERUBAHAN 

No Tahap Utama Waktu 
Output / 

Evidence 
Ket 

JANGKA PENDEK 

1 Pembentukan Tim Efektif/Pokja 
guna mendukung proyek 
perubahan 

  MINGGU I 

 a. Melakukan konsultasi dengan 
Mentor 

18 

September 

2023 

Dokumentasi  

 b. Mengadakan rapat staff 
Satsamapta 

18 

September 

2023 

Notulen & 

Dokumentasi 
 

 c. Mengajukan sprint Tim Efefektif 18 

September 

2023 

Sprin Tim Efektif  

 d. Mengadakan rapat Tim 
Efektif/Pokja 

19 

September 

Notulen & 

Dokumentasi  
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No Tahap Utama Waktu 
Output / 

Evidence 
Ket 

2023 

 e. Mengadakan Rapat &arahan 
kepada Masing-masing tim   

20 s.d. 21 

September 

2023 

Dokumentasi  

 f. Mengadakan koordinasi dan 
konsultasi proyek perubahan 
dengan para Kasatfung   

22 

September 

2023 

Dokumentasi  

2 Penyusuan Konsep SOP, Renlat, 
komitmen kerja sama dengan 
stakeholders dan fitur Patroli 
Perintis Presisi  

  
MINGGU 

II 

 a. Paparan Konsep SOP oleh 
Ketua Tim Penyusun SOP 

26 

September 

2023 

Dokumentasi & 

Draft SOP 
 

 b. Paparan Renlat oleh Ketua Tim 
Penyusun Rencana Pelatihan 

26 

September 

2023 

Dokumentasi & 

Draft Renlat 
 

 c. Paparan Rencana rapat 
koordinasi dengan stakeholder 

26 

September 

2023 

Dokumentasi & 

Notulen 
 

 d. Paparan Paparan Fitur Patroli 
Perintis Presisi oleh Saudara 
Dika CAN Creative 

26 

September 

2023 

Dokumentasi & 

Draft Fitur aplikasi 
 

 e. Pengajuan SOP Patroli Perintis 
Presisi 

29 

September 

2023 

SOP Patroli 

Perintis Presisi 
 

 f. Pengajuan renlat 26 

September 

2023 

Renlat pelatihan  

 g. Undangan rapat koordinasi 26 

September  

2023 

Nota dinas  

 h. Rapat koordinasi dengan 
stakeholders 

27 

September 

2023 

Dokumentasi & 

Notulen 
 

3 Melaksanakan Latihan 
peningkatan kemampuan 
personel Patroli Perintis Presisi 

   

 a. Melaksanakan Pembukaan 
pelatihan peningkatan 
kemampuan Patroli Perintis 
Presisi 

2 Oktober 

2023 

Nota Dinas, 

Absensi & 

Dokumentasi 

 

 b. Melaksanakan Pelatihan Materi 
Teknologi Informasi, pengenalan 
aplikasi LIBAS, Materi Coaching 
Clinic Base Videography 

3 Oktober 

2023 
Dokumentasi  
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No Tahap Utama Waktu 
Output / 

Evidence 
Ket 

 c. Pengenalan pelatihan 
dalmas/raimas dan pengenalan 
peralatan Dalmas 

4 Oktober 

2023 

Nota Dinas, 

Dokumentasi  
 

 d. Pelatihan materi PBB 
bersenjata, PPGD, kode etik 
Profesi Polri 

5 Oktober 

2023 

Nota Dinas & 

Dokumentasi 
 

 e. Melaksanakan pelatihan Beladiri 
Polri dan pengenalan tugas 
Satwa 

6 Oktober 

2023 
Dokumentasi  

 f. Melaksanakan pelatihan SAR 
Laut Bersama Basarnas 
Semarang 

7 Oktober 

2023 

Surat Biasa, Nota 

dinas & 

Dokumentasi 

 

 g. Melaksanakan pelatihan 
Turjawali samapta 

8 Oktober 

2023 
Dokumentasi 

MINGGU 

IV 

 h. Melaksanakan materi pelatihan 
Menembak Bersama Brimob 

9 Oktober 

2023 

Dokumentasi, Surat 

Biasa, Sprin 
 

 i. Melaksanakan materi pelatihan 
fungsi Lalu lintas dan Damkar 

11 Oktober 

2023 

Dokumentasi, surat 

biasaNota dinas, 

Sprin 

 

 j. Melaksanakan pelatihan Public 
Speaking dengan 
Narsum/pelatih dari Dosen 
Udinus Semarang, materi fungsi 
intel 

12 Oktober 

2023 

Dokumentasi, Surat 

Biasa, Sprin, nota 

dinas 

 

 k. Melaksanakan pelatihan Beladiri 
Polri 

13 Oktober 

2023 
Dokumentasi  

 l. Melaksanakan Latihan SAR 
Darat dan Penutupan pelatihan 

14 Oktober 

2023 

Surat biasa, nota 

dinas, dokumentasi 
 

4 Penyiapan personel,  Sarana dan 
Prasarana Tim Patroli Perintis 
Presisi.   

  
MINGGU 

V 

 a. Pengukuhan personel Tim 
Patroli Perintis Presisi 

16 Oktober 

2023 

Kep & 

Dokumentasi 
 

 b. Pengecekan pers Tim Patroli 
Perintis Presisi  

16 Oktober 

2023 
Dokumentasi   

 c. Pengecekan Sarana prasarana 
Tim Patroli Perintis Presisi 

16 Oktober 

2023 
Dokumentasi   

 d. Penambahan Fitur Patroli 
Perintis Presisi pada aplikasi 
Libas 

17 Oktober 

2023 
Fitur Baru  

 e. Pembuatan materi/konten 
sosialisasi 

18 Oktober 

2023 
Konten video  

5 Sosialisasi serta membangun 
komitmen dan dukungan dengan 
stakeholder Internal dan 
eksternal  

  
MINGGU 

VI 

 a. Pembangunan komitmen dan 
dukungan dari kapolrestabes 

23 Oktober Dokumentasi &  
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No Tahap Utama Waktu 
Output / 

Evidence 
Ket 

Semarang dan 
Wakapolrestabes Semarang  

2023 Form 

 b. Pembangunan komitmen dan 
dukungan dari para Kabag 
Polrestabes Semarang  

24 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 
 

 c. Pembangunan komitmen dan 
dukungan dari para Kasat 
Polrestabes Semarang  

25 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 d. Sosialisasi dan Pembangunan  
komitmen Bersama para 
Kapolsek & Kanitsamapta 
jajaran 

26 Oktober 

2023 

Dokumentasi, surat 

undangan, Form 

 

 e. Pembangunan komitmen dan 
dukungan dari para Kasi 
Polrestabes Semarang  

27 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 f. Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Dirsamapta Polda jateng 
dan Kasatpol PP kota Semarang  

30 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

MINGGU 

VII 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Ka Kesbangpolinmas dan 
Ka BPBD kota Semarang  

30 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Kabasarnas Semarang dan 
Kadishub kota Semarang  

30 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Ketua KPU dan Bawaslu 
kota Semarang  

31 Oktober 

2023 Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Wartawan dan Bankom kota 
Semarang  

31 Oktober 

2023 Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Trust, Kumbang Caraka  

31 Oktober 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Komandan Denpom IV/5 
Semarang  

2 November 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
dari Komandan Kodim 0733 
Kota Semarang  

3 November 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

 Pembangunan komitmen dan 
dukungan stake holder eksternal 
CAN kreatif kota Semarang  

6 November 

2023 

Dokumentasi & 

Form 

 

MINGGU 

VIII 
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No Tahap Utama Waktu 
Output / 

Evidence 
Ket 

 g. Sosialisasi melalui Medsos 23 Oktober 

s.d. 10 

November 

2023 

Dokumentasi, 

konten medsos 

 

 h. Pelaksanaan Patroli Perintis 
Presisi 

16 Oktober 

2023 
Dokumentasi 

 

 i. Penyusunan naskah kerja sama 9 Oktober  

s.d. 7 

November 

2023 

Undangan, Notula, 

absensi, 

dokumentasi, 

Naskah 

 

6 Evaluasi dan penyusunan 
laporan  

13 s.d. 25 

November 

2023 

Laporan akhir  

 

1. Pembentukan Tim Efektif/pokja guna mendukung proyek perubahan. 

Kegiatan awal dari implementasi proyek perubahan Optimalisasi Patrolii perintis 

Presisi guna mendukung strategi harkamtibmas dan pelayanan Public polrestabes 

Semarang berbasis digital adalah pembentukan tim efektif/pokja dengan rangkai 

tahapan sebagai berikut: 

 

a. Melakukan konsultasi dengan Mentor. 

Sebagai langkah awal pelaksanaan proyek perubahan, pada tanggal 18 September 

2023 Project Leader menghadap Kepala Kepolisian Resor kota Besar Semarang 

KOMBES POL IRWAN ANWAR, S.I.K., S.H., M.H. dan Wakapolrestabes Semarang 

AKBP WIWIT ARI WIBISONO, S.H., S.I.K., M.H. selaku Penangung jawab dan Mentor 

melaporkan hasil proses pembelajaran classikal PKN Tingkat II serta berkonsultasi 

dengan Pejabat utama Polrestabes Semarang, memberikan penjelasan tentang 

pelaksanaan proyek perubahan guna memberikan penjelasan tentang proyek 

perubahan yang akan dilakukan serta memohon petunjuk dan arahan lebih lanjut 

tentang pelaksanaan proyek perubahan. 
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Gambar 3 

KONSULTASI DENGAN KAPOLRESTABES SEMARANG 

 

 

Gambar 4 

KONSULTASI DENGAN MENTOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengadakan rapat staff Satsamapta 

Mengadakan rapat staff mengumpulkan Perwira, Bintara dan anggota staf 

guna membangun komitmen Bersama dalam mendukung proyek perubahan 

Optimalisasi Patrolii perintis Presisi guna mendukung strategi harkamtibmas 

dan pelayanan public polrestabes Semarang berbasis digital. 
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Gambar 5 

RAPAT STAFF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Mengajukan sprint Tim Efefektif 

Langkah berikutnya mengadakan rapat untuk menyusun Surat Perintah 

Tim Efektif guna merumuskan rencana kerja dalam mencapai target yang telah 

dicanangkan baik jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang yang telah 

tertuang pada milestone, sebagai penanggung jawab kegiatan ini adalah 

Kepala Kepolisian Resor kota Besar Semarang KOMBES POL IRWAN 

ANWAR, S.I.K., S.H., M.H.  

Adapun hasil kegiatan ini adalah terbitnya Surat Perintah Kepala 

Kepolisian Resor Kota Besar Semarang Nomor: Sprin/1825/IX/DIK.2.5./2023 

tanggal September 2023 tentang Tim Efektif guna membantu Project Leader 

dalam mengimplementasikan proyek perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

GAMBAR 6 

SPRIN TIM EFEKTIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Mengadakan rapat Tim Efektif/Pokja 

Setelah Surat Perintah Tim Efektif terbentuk selanjutnya mengadakan 

rapat untuk menyusun guna merumuskan rencana kerja dalam mencapai target 

yang telah dicanangkan baik jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang 

yang telah tertuang pada milestone, tim efektif dimaksud mempunyai tugas 

sebagai berikut: 

1) Penasehat/Penanggung jawab/Mentor bertugas Mengarahkan tim efektif 
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dalam mendukung proses pembuatan proyek perubahan; 

2) Ketua Tim memiliki tugas untuk mengorganisasikan proyek perubahan 

secara menyeluruh (Planning, Organizing, Actuating, Controlling); 

3) Sekretaris bertugas untuk membuat konsep, memproses, dan 

mengarsipkan seluruh administrasi persuratan yang diperlukan selama 

proyek perubahan, serta mengkoordinasikan rencana kegiatan proyek 

perubahan serta menyusun laporan hasil pelaksanaan proyek perubahan; 

4) Tim SOP memiliki tugas untuk Menyusun SOP terkait proyek perubahan 

yang dilaksanakan; 

5) Tim MoU/Kerjasama memiliki tugas untuk mengkoordinasikan/ Menyusun 

kerjasa sama dengan stake holder terkait guna pelaksanaan proyek 

perubahan; 

6) Tim Humas memiliki tugas untuk mensosialisasikan dan mempublikasikan 

segala bentuk kegiatan proyek perubahan yang akan dilaksanakan; 

7) Tim Informasi dan Teknologi bertugas Memiliki tugas untuk 

mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan 

dokumen lainnya, serta mempersiapkan seluruh sarana dan prasarana 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam menunjang proyek perubahan; 

8) Tim pelatihan Memiliki tugas untuk mengumpulkan data dukung dan 

melakukan penyusunan kegiatan pelatihan; 

 

GAMBAR 7 

RAPAT TIM EFEKTIF 
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e. Mengadakan Rapat & arahan kepada Masing-masing tim   

a. Melaksanakan rapat dengan Tim Penyusun SOP, Seksi Hukum 

Polrestabes Semarang membahas penyusunan konsep SOP mekanisme 

Patrolii Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang. 

 

Gambar 8 

RAPAT DENGAN TIM PENYUSUN SOP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaksanakan rapat dengan Tim Penyusun Rencana pelatihan, Subbag 

Dalpers Bag SDM Polrestabes Semarang membahas penyusunan konsep 

rencana pelatihan peningkatan kemampuan Patrolii Perintis Presisi 

Satsamapta Polrestabes Semarang. 
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Gambar 9 

RAPAT DENGAN TIM PENYUSUN RANCANA PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Melaksanakan rapat dengan Tim Penyusun komitmen kerja sama, 

Subbag Kerma Bagops Polrestabes Semarang membahas penyusunan 

konsep MoU/kerja sama pelaksanaan Patrolii Perintis Presisi Satsamapta 

Polrestabes Semarang. 

Gambar 10 

RAPAT DENGAN TIM PENYUSUN NASKAH KERJA SAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Melaksanakan rapat dengan Tim Penyusun fitur Aplikasi Patroli Perintis 

Presisi, CAN Creatif dan Media konten membahas penyusunan konsep 

rencana menambahkan aplikasi Patroli Perintis Presisi Satsamapta 

Polrestabes Semarang dalam aplikasi LIBAS. 
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Gambar 11 

RAPAT DENGAN TIM PENYUSUN FITUR APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Melaksanakan sosialisasi dan membangun komitmen dengan para Kasatfung   

Project Leader melaksanakan sosialisasi rencana proyek perubahan dalam 

rangka membangun komitmen dengan para Kabag Kasat Polrestabes 

Semarang tentang proyek perubahan yang diusung dengan judul 

“OPTIMALISASI PATROLII PERINTIS PRESISI GUNA MENDUKUNG 

STRATEGI HARKAMTIBMAS DAN PELAYANAN PUBLIK POLRESTABES 

SEMARANG BERBASIS DIGITAL” 

Gambar 12 

SOSIALISASI/KOORDINASI RENCANA PROYEK PERUBAHAN DENGAN 

KASATFUNG 
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2. Penyusuan Konsep SOP, Renlat, komitmen kerja sama dengan stakeholders 

dan fitur Patroli Perintis Presisi. 

a. Rapat koordinasi dengan memberikan paparan masing-masing stake holders 

Pelaksanaan rapat koordinasi dengan melaksanakan paparan rencana masing-

masing tim dan stakeholder terkait pada tanggal 20 September 2023 

 

Gambar 13 

RAPAT TIM EFEKTIF 

 

 

b. Paparan Tim Penyusun SOP 

Tim Penyusun SOP Patroli Perintis Presisi AIPDA MUJIONO Sie Hukum 

Polrestabes Semarang memaparkan konsep SOP yang telah dibuat kepada 

project leader dan tim efektif lainnya. 

Gambar 14 

PEMAPARAN TIM PENYUSUN SOP 
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c. Paparan Renlat oleh Ketua Tim Penyusun Rencana Pelatihan 

Tim penyusun Rencana pelatihan Patroli Perintis Presisi dari Subbag 

Dalpers Bag SDM Polrestabes Semarang memaparkan pelatihan-pelatihan 

yang akan dilaksanakan yaitu berbagai materi yang berssinggungan langsung 

dengan pelaksanakan tugas pokok Patroli perintis Presisi. Adapu pelatihan 

yang akan dilaksanakan melibatkan pihak internal dan eksternal (Basarnas, 

Damkar, Civitas akademis) 

Gambar 15 

PEMAPARAN TIM RENCANA PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Paparan Paparan Fitur Patroli Perintis Presisi oleh Saudara Dika CAN Creative 

Saudara Dhika dari CAN Creatif menjelaskan serta memaparkan kepada 

Project Leader sejauh mana penyiapan fitur aplikasi akan dimasukkan ke 

Aplikasi LIBAS 

Gambar 16 

RAPAT INTERNAL TIM PENYUSUN FITUR APLIKASI 
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Gambar 17 

RANCANGAN  FITUR PATROLI PERINTIS PRESISI PADA APLIKASI 

 

Gambar 18 

PEMAPARAN TIM PENYUSUN FITUR APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pengajuan SOP Patroli Perintis Presisi 

Tim Penyusun SOP segera mengadakan rapat internal untuk meyusun 

draft Standar Operasional Prosedur dan sesudahnya membuat nota dinas 

pengajuan agar mendapatkan legalisasi dri Kapolrestabes Semarang. 
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Gambar 19 

DRAFT SOP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pengajuan renlat 

Tim Penyusun Rencana pelatihan segera mengadakan rapat internal untuk 

meyusun draft rencana pelatihan agar mendapatkan persetujuan dan segera 

dilaksanakan pelatihan. 

Gambar 20 

DRAFT RENCANA PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Undangan rapat koordinasi 

Membuat undangan rapat koordinasi  internal tim Efektif maupun eksternal 

stake holder terkait 
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Gambar 21 

UNDANGAN RAPAT KOORDINASI 
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h. Rapat koordinasi dengan stakeholders 

Rapat Koordinasi proyek perubahan  Optimalisasi Patroli Perintis Presisi guna 

mendukung strategi Harkamtibmas dan pelayanan public Polrestabes 

Semarang berbasis digital, yang dilaksanakan pada: 

hari  : Rabu 

tanggal : 27 September 2023  

pukul : 09.00 s.d. 10.30 Wib 

tempat : Ruang Posko Polrestabes Semarang 

pimpinan : KASATSAMAPTA POLRESTABES SEMARANG 

peserta : Kasatsamapta, Bagsatfung Polrestabes Semarang (Tim efektif), 

Basarnas, Satpol PP kota Semarang, BPBD kota Semarang, Damkar kota 

Semarang 

 

Pembahasan rapat 

a. Kasatsamapta 

1) Tugas kedepan tantangan kedepan sangat luar biasa butuh 

kesiapsiagaan rekan rekan semuanya dalam menghadapi Tugas 

mendatang, oleh karena itu pentingnya menjaga Kesehatan dan 

semangat dalam pelaksanaan tugas 

2) Terkait program Optimalisasi Patroli perintis Presisi agar Kepada 

anggota Samapta untuk mengecek Kembali kesiapan pers, sarana dan 

prasarana guna menciptakan Kamtibmas kondusif di wilayah kota besar 

Semarang. Adapun perincian kegaiatan sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan Patroli perintis dilaksanakan oleh Peleton Khusus 

Dalmas, piket Patko dan Patmor samapta sejumlah 20 orang 

dalam satu kali piket kegiatan; 

b) Pelaksanaan tugas selama 1 X 24 jam secara bergantian; 

c) Pelaksanaan kegiatan Patroli presisi perintis Sabhara 

dilaksanakan dimulai tanggal 1 Oktober 2023; 

d) Adapun yang menjadi sasaran Patroli presisi perintis Sabhara 

adalah gangguan kamtibmas seperti tawuran antar 

warga/pemuda, balap liar, unjuk rasa yang bersifat anarkis dan 

giat lainnya dengan ekskalasi tinggi. 
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b. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang 

1) Kami siap membantu Satsamapta Polrestabes Semarang dalam 

mengoptimalisasi Patroli perintis presisi guna mendukung strategi 

harkamtibmas dan pelayanan publik Polrestabes Semarang berbasis 

digital; 

2) Dari BPBD Kota Semarang akan menyiapkan dan menyiagakan pers, 

apabila sewaktu waktu dibutuhkan kehadiran dari pers BPBD Kota 

Semarang untuk membantu serta mendukung pelaksanaan tugas dari 

Satsamapta Polrestabes Semarang; 

3) Pers BPBD Kota Semarang juga akan stand by on call, apabila terjadi 

bencana alam di wilayah Polrestabes Semarang. 

 

c. Kepala Badan SAR Nasional Kota Semarang 

1) Dalam pelaksanaan Patroli perintis presisi guna mendukung strategi 

harkamtibmas dan pelayanan publik Polrestabes Semarang berbasis 

digital, kami siap membantu Satsamapta Polrestabes Semarang untuk 

mengoptimalkan pelaksanaannya; 

 

2) Pers Basarnas Kota Semarang juga akan berkolaborasi dan selalu 

berkoordinasi dengan Satsamapta Polrestabes Semarang terkait 

pelaksanaan Patroli presisi; 

3) Apabila dibutuhkan pers Basarnas Kota Semarang sewaktu waktu, kami 

siap 1 x 24 jam dalam pelaksanaan tugas. 

 

d. Kepala Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang  

1) Pada saat ini kita sedang menghadapi musim kemarau panjang dengan 

cuaca yang ekstrim pada siang hari, sehingga sering terjadi kebakaran 

di wilayah hukum Polrestabes Semarang. Disini kami mengapresiasi 

pers Satsamapta Polrestabes Semarang, karena kesiap siagaannya 

dalam mendatangi TKP kebakaran sebelum pers damkar hadir; 

2) Kami juga siap membantu Satsamapta Polrestabes Semarang dalam 

mengoptimalisasi Patroli perintis presisi guna mendukung strategi 

harkamtibmas dan pelayanan publik Polrestabes Semarang berbasis 

digital; 
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3) Apabila dibutuhkan pers Basarnas Kota Semarang sewaktu waktu, kami 

siap 1 x 24 jam dalam pelaksanaan tugas. 

 

e. Kepala Satpol PP Kota Semarang 

1) Dalam mengoptimalisasi Patroli perintis presisi guna mendukung strategi 

harkamtibmas dan pelayanan publik Polrestabes Semarang berbasis 

digital, kami siap untuk membantu dan mendukung Satsamapta 

Polrestabes Semarang; 

2) Dalam pelaksanaan tugas Patroli presisi kami akan berkolaborasi serta 

berkoordinasi dengan Satsamapta Polrestabes Semarang supaya 

optimal dalam pelaksanaannya; 

3) Pers dari Satpol PP Kota Semarang juga akan membantu Satsamapta 

Polrestabes Semarang dalam menangani penyakit masyarakat (seperti 

judi, miras dsb) yang ada di wilayah hukum Polrestabes Semarang. 

 

Gambar 22 

RAPAT KOORDINASI DENGAN STAKEHOLDERS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Rapat koordinasi pelaksanaan Patroli gabungan 

pada tanggal 20 Oktober 2023 bertempat di Badan Kesbangpol Linmas 

Kota Semarang diadakan rapat persiapan Patroli gabungan bersama Stake 

Holder terkait seperti TNI, Satpol PP, Dishub untuk menunjukkan 

konsistensi pelaksanaan proyek perubahan yang dilaksanakan. Adapun 
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pelaksanaan Patroli dilaksanakan secara kontinyu baik secara rutin 

konvensional maupun panggilan darurat aplikasi fitur Patroli Perintis 

Presisi. 

 

Gambar 23 

RAPAT KOORDINASI PATROLI GABUNGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 

RAPAT KOORDINASI DENGAN KESPANGPOL LINMAS 
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j. Rapat koordinasi lanjutan dengan Satpol PP 

pada tanggal 27 Oktober 2023 bertempat di Kantor Satpol PP Kota 

Semarang diadakan rapat persiapan Patroli gabungan dengan Stake 

Holder terkait seperti TNI, Satpol PP, Dishub untuk menunjukkan 

konsistensi pelaksanaan proyek perubahan yang dilaksanakan. Adapun 

pelaksanaan 49atrol dilaksanakan secara kontinyu baik secara rutin 

konvensional maupun panggilan darurat aplikasi fitur Patroli Perintis 

Presisi. 

Gambar 25 

RAPAT KOORDINASI DENGAN SATPOL PP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Melaksanakan Latihan peningkatan kemampuan personel Patroli Perintis 

Presisi. 

 

a. Melaksanakan Pembukaan pelatihan peningkatan kemampuan Patroli Perintis 

Presisi. 

Pada tanggal 2 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pembukaan pelatihan Tim Patroli Perintis 

Presisi satsamapta Polrestabes Semarang, Adapun pelatihan minggu pertama 

dilaksanakan sampai tanggal 7 Oktober 2023 dengan materi Peningkatan 

kemampuan fungsi teknis Kepolisian (Lalu lintas, Reskrim, Kedokteran 
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Kesehatan, Profesi Pengamanan Polri, Turjawali Samapta, Beladiri Polri, SAR 

Laut). 

Gambar 26 

PEMBUKAAN PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaksanakan Pelatihan Materi Teknologi Informasi, pengenalan aplikasi 

LIBAS, Materi Coaching Clinic Base Videography 

Pada tanggal 3 Oktober 2023 bertempat di ruang PCC Polrestabes 

Semarang dilaksanakan pelatihan Materi Teknologi Informasi yaitu 

penngenalan aplikasi LIBAS oleh Saudara Dhika dari CAN Creatif dan materi 

Coaching Clinic Base Videografy oleh Saudara Yusuf dari Net 86 Pers. 

Gambar 27 

PELATIHAN TEKNOLOGI INFORMASI 
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c. Pengenalan pelatihan dalmas/raimas dan pengenalan peralatan Dalmas 

Pada tanggal 4 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pelatihan Dalmas/Raimas serta 

pengenalan peralatan dalmas dari situasi hijau samapi dengan Situasi Kuning 

dengan intruktur dari Kanit dan Kasubnit Dalmas Satsamapta Polrestabes 

Semarang. 

Gambar 28 

PELATIHAN DALMAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pelatihan materi PBB bersenjata, PPGD, kode etik Profesi Polri 

Pada tanggal 5 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pelatihan PBB bersenjata dengan 

intruktur dari KBO Satsamapta IPTU MASRUR, pelatihan Materi PPGD dengan 

intruktur dari Tim Dokkes Polrestabes Semarang, pelatihan dan pemahaman 

Kode Etik Profesi Polri dengan narasumber dari Sipropam Polrestabes 

Semarang. 
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Gambar 29 

PELATIHAN PBB BERSENJATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 

PELATIHAN PPGD (Pertolongan Pertama Gawat Darurat) 
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Gambar 31 

PELATIHAN FUNGSI PROPAM POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Melaksanakan pelatihan dan pengenalan tugas Satwa 

Pada tanggal 6 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pelatihan Polisi Satwa dengan intruktur 

Wakasat Samapta Polrestabes Semarang KOMPOL R. JUSTINUS PT dan 

Anggota satwa Satsamapta, selanjutnya diberikan pembekalan tentang 

pengenalan tugas satwa oleh Tim subnit Satwa Satsamapta Polrestabes 

Semarang.  

Gambar 32 

PELATIHAN TUGAS POLSI SATWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

54 
 

f. Melaksanakan pelatihan SAR Laut Bersama Basarnas Semarang. 

Pada tanggal 7 Oktober 2023 bertempat di Pantai Tirang Kecamatan Tugu 

kota Semarang  dilaksanakan pelatihan SAR Laut dengan instruktur dari 

Basarnas Semarang, dengan materi pelatihan antara pengenalan alat-alat 

SAR, Teknik mencari korban yang hilang/tenggelam di laut/perairan serta 

materi bertahan hidup saat terombang-ambing di lautan.  

 

Gambar 33 

PELATIHAN SAR LAUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Melaksanakan pelatihan Turjawali samapta 

Pada tanggal 9 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pelatihan Turjawali dengan intruktur 

Kaniturjawalit Samapta Polrestabes Semarang AKP I NENGAH SUAMBA, SE, 

dan Kasubnit Patko IPDA M. EVTANTO selanjutnya diberikan pembekalan 

tentang tugas unit Turjawali Satsamapta Polrestabes Semarang.  
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Gambar 34 

PELATIHAN FUNGSI TURJAWALI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Melaksanakan materi pelatihan Menembak Bersama Brimob 

Pada tanggal 10 Oktober 2023 bertempat di lapangan tembak Brimob 

Simongan Polda Jateng dilaksanakan pelatihan menembak dengan intruktur 

Tim menembak Sat Brimob Polda Jateng. Adapun materi yang diberikan adalah 

pengenalan senpi primer dan sekunder, menembak reaksi cepat dan 

menembak menggunakan laras Panjang Sabhara V2. 

 

Gambar 35 

PELATIHAN KEMAMPUAN MENEMBAK 
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i. Melaksanakan materi pelatihan fungsi Lalu lintas dan Damkar. 

Pada tanggal 11 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pelatihan fungsi Lalu lintas dengan 

intruktur Kaniturjawalit Satlantas Polrestabes Semarang dan materi Pemadam 

Kebakaran dengan instruktur dari bagian pelatihan Dinas kebakaran kota 

Semarang.  

Gambar 36 

PELATIHAN FUNGSI LALU LINTAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37 

PELATIHAN PEMADAM KEBAKARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Melaksanakan pelatihan Public Speaking dengan Narsum/pelatih dari Dosen 

Udinus Semarang, materi fungsi intel. 
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Pada tanggal 12 Oktober 2023 bertempat di Ruang Rupatama Polrestabes 

Semarang dilaksanakan pelatihan public Speaking dengan Narasumber  Dosen 

Fakultas ilmu Komunikasi Udinus NAIZA ROSALIA, S.Sos., M.Si. Dengan 

harapan dalam pelaksanaan Patroli petugas dapat berkomunikasi efektif yang 

baik dan benar dengan masyarakat dan materi Fungsi Intelejen dengan pelatih 

dari Sat Intelkam Polrestabes Semarang.  

 

Gambar 38 

PELATIHAN MATERI PUBLIC SPEAKING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39 

PELATIHAN MATERI FUNGSI INTELEJEN 
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k. Melaksanakan pelatihan Beladiri Polri 

Pada tanggal 13 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pratisarawirya 

Polrestabes Semarang dilaksanakan pembulatan pelatihan Beladiri Polri 

dengan intruktur Wakasat Samapta Polrestabes Semarang KOMPOL R. 

JUSTINUS PT dan AIPTU R. ARIS JAJAR SETIAWAN, S.H.,Adapun pelatihan 

beladiri diberikan guna membekali petugas saat menemukan pelaku kejahatan 

dapat mempertahankan diri saat terdapat perlawanan. 

 

Gambar 40 

PELATIHAN BELADIRI POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Melaksanakan Latihan SAR Darat dan Penutupan pelatihan 

Pada tanggal 14 Oktober 2023 bertempat di lapangan Pakintelan Gunung 

Pati Semarang dilaksanakan pelatihan SAR darat dilanjutkan penutupan 

pelatihan Tim Patroli Perintis Presisi. 

Gambar 41 

PELATIHAN MATERI SAR DARAT 
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Gambar 42 

PENUTUPAN PELATIHAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Penyiapan personel,  Sarana dan Prasarana Tim Patroli Perintis Presisi.   

a. Pengukuhan personel Tim Patroli Perintis Presisi 

Pada hari Senin Tanggal 16 Oktober 2023 bertempat di halaman Apel 

Mapolrestabes dilaksanakan pengukuhan Tim Patroli Perintis Presisi 

Satsamapta Polrestabes Semarang sebagaimana Keputusan Kapolrestabes 

Semarang Nomor: Kep/53/X/2023 tentang pembentukan Tim Patroli Perintis 

Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang. Dengan dikukuhkannya Tim Patroli 

Perintis Presisi, Satsamapta polrestabes Semarang siap melayani Masyarakat 

untuk menciptakan situasi kamtibmas kondusif. 

Gambar 43 

PENGUKUHAN TIM PATROLI PERINTIS PRESISI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 
 

b. Pengecekan pers Tim Patroli Perintis Presisi  

Setelah pelaksanaan upacara pengukuhan dilaksanakan pengecekan 

personel Tim Patroli Perintis presisi, dengan harapan Tim Patroli perintis Presisi 

sudah siap di bidang SDM. 

Gambar 44 

PENGECEKAN PERS TIM PATROLI PERINTIS PRESISI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengecekan Sarana prasarana Tim Patroli Perintis Presisi 

Setelah pengecekan personel dilanjutkan pengecekan srana prasarana yang 

akan digunakan oleh Patroli perintis Presisi, antara lain: Kendaraan Patroli, 

perlengkapan perorangan, senpi, borgol, senter, senjata elektrik, semprotan 

merica, flasball dan perlengkapan lainnya 

Gambar 45 

PENGECEKAN SARPRAS 
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d. Penambahan Fitur Patroli Perintis Presisi pada aplikasi Libas 

Fitur Patroli Perintis Presisi telah ditambahkan di halaman utama aplikai LIBAS 

Gambar 46 

FITUR PATROLI PERINTIS PRESISI 

 

 

5. Sosialisasi serta membangun komitmen dan dukungan dengan stakeholder 

Internal dan eksternal. 

Dukungan stake holder pemangku kepentingan sangat diperlukan dalam 

suksesnya sebuah proyek perubahan, dengan komunikasi yang sudah terbangun 

dalam tugas rutin seorang project leader tidak mengalami hambatan untuk 

memperoleh dukungan yang dilakukan selama 2 Minggu mulai tanggal  23 Oktober 

s.d. 6 November 2023 baik dukungan secara verbal maupun melalui 

penandatanganan form dukungan. Tahapan kegiatan mobilisasi dukungan 

stakeholder diawali dengan mempersiapkan form bukti dukungan berupa kertas 

lembar dukungan dan kamera foto/video, selanjutnya melakukan koordinasi dan  

konsultasi dengan seluruh Stake holder/ pemangku kepentingan dengan berkunjung 

antara lain: 

a. Pembangunan komitmen dan dukungan dari kapolrestabes Semarang dan 

Wakapolrestabes Semarang.  

Pada hari Senin tanggal 23 oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan meminta dukungan Kapolrestabes Semarang KOMBES POL 

IRWAN ANWAR, S.H., S.I.K., M.Hum., dengan tujuan untuk meminta saran dan 

dukungan implentasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kapolrestabes 

Semarang sangat mendukung dan memberikan saran untuk dapat memberikan 
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pelayanan yang prima kepada Masyarakat terkhusus warga kota Semarang 

sehingga tujuan terciptanya kamtibmas yang aman dan kondusif dapat tercapai. 

Gambar 47 

DUKUNGAN KAPOLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada hari Senin tanggal 23 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan meminta dukungan Wakapolrestabes Semarang AKBP WIWIT 

ARI WIBISONO, S.H., S.I.K., M.H., dengan tujuan untuk meminta saran dan 

dukungan implentasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Wakapolrestabes 

Semarang sangat mendukung dan memberikan saran agar pelaksanaan 

kegiatan proyek perubahan dapat segera dilaksanakan sesuai dengan time line 

yang sudah direncanakan dan apabila ada kendala atau hambatan untuk 

segera di diskusikan dan di konsultasikan dengan mentor sehingga dapat di 

selesaikan.  

Gambar 48 

DUKUNGAN WAKAPOLRESTABES SEMARANG 
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b. Pembangunan komitmen dan dukungan dari para Kabag Polrestabes 

Semarang  

1) Kabagops Polrestabes Semarang 

Pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan meminta dukungan Kabagops Polrestabes Semarang 

AKBP JOKO WICAKSONO, S.ST.Pi dengan tujuan untuk membangun 

komitmen dan  dukungan implementasi proyek perubahan yang sedang 

dibuat. Kabagops Polrestabes Semarang sangat mendukung dan siap 

untuk memfasilitasi kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Gambar 49 

DUKUNGAN KABAGOPS POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kabag SDM Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan berkoordinasi dengan Kabag SDM Polrestabes 

Semarang AKBP SULASNO, S.Pd., M.M., M.H. dengan tujuan untuk 

meminta saran dan membangun komitmen serta dukungan implementasi 

proyek perubahan yang sedang dibuat. Kabag SDM Polrestabes 

Semarang sangat mendukung dan memberikan saran untuk 

mengoptimalkan pers yang ada di Satsamapta untuk kebutuhan 

pembentukan Tim Patroli Perintis Presisi. 
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Gambar 50 

DUKUNGAN KABAG SDM POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Kabagren Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan koordinasi dengan  Kabagren Polrestabes 

Semarang AKBP WIWIK UNIATI, S.Pd., M.H. dengan tujuan untuk 

meminta saran dan dukungan implementasi proyek perubahan yang 

sedang dibuat. Kabagren Polrestabes Semarang sangat mendukung dan 

memberikan saran agar kebutuhan anggaran untuk kegiatan Tim Patroli 

Perintis Presisi segera di ajukan pada pagu Ideal 2023 sehingga 

diharapkan pada tahun 2025 sudah didukung oleh anggaran DIPA 

Polrestabes Semarang. 

Gambar 51 

DUKUNGAN KABAGREN POLRESTABES SEMARANG 
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4) Kabaglog Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan koordinasi dengan  Kabaglog Polrestabes 

Semarang AKBP TEGUH SETIASTUTI, S.H., M.H. dengan tujuan untuk 

meminta saran dan dukungan implementasi proyek perubahan yang 

sedang dibuat. Kabaglog Polrestabes Semarang sangat mendukung dan 

memberikan saran untuk menginventarisir sarana, prasarana dan 

peralatan yang dimiliki oleh Satsamapta agar bisa di gunakan untuk 

mendukung kegiatan Tim Patroli Perintis Presisi. Dan mengajukan 

kebutuhan sarana, prasarana dan peralatan yang dibutuhkan. 

 

Gambar 52 

DUKUNGAN KABAGLOG POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pembangunan komitmen dan dukungan dari para Kasat Polrestabes Semarang  

1) Kasat Lantas Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan berkoordinasi dengan Kasat Lantas 

Polrestabes Semarang AKBP YUNALDI S.Ag., S.H., M.H. dengan tujuan 

untuk meminta dukungan dan bersinergi dalam  implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Kasat lantas Polrestabes Semarang 

sangat mendukung dan siap untuk bersinergi dan bersama-sama dengan 
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Tim Patroli Perintis Presisi dalam memberikan pelayanan yang prima 

kepada Masyarakat terutama dengan mulai maraknya laporan balap liar 

dan penggunaan kenalpot brong di Kota Semarang. 

Gambar 53 

DUKUNGAN KASATLANTAS POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kasat Intelkam Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan koorsinasi dengan Kasat Intelkam Polrestabes 

Semarang AKBP ARIE IMAN PRASETYA, S.Pd., M.H. dengan tujuan 

untuk meminta dukungan kerja sama dalam implentasi proyek perubahan 

yang sedang dibuat. Kasat Intelkam Polrestabes Semarang sangat 

mendukung dan akan bekerja sama dengan Tim Patroli Perintis Presisi 

berkaitan dengan bahan keterangan atau informasi dan perkiraan intelejen 

yang dibutuhkan.  

Gambar 54 

DUKUNGAN KASATINTELKAM POLRESTABES SEMARANG 
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3) Kasat Reskrim Polrestabes Semarang 

Pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2023 Project Leader 

melakukan konsultasi dan berkoordinasi dengan  Kasat Reskrim 

Polrestabes Semarang AKBP DONNY LUMBANTORUAN, S.H., S.I.K., 

M.I.K. dengan tujuan untuk meminta dukungan dan kerja sama dalam 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kasat Reskrim 

Polrestabes Semarang sangat mendukung dan akan berkolaborasi 

dengan Tim Patroli Perintis Presisi dalam memberikan pelayanan yang 

prima kepada Masyarakat terkhusus warga kota Semarang sehingga 

tujuan terciptanya kamtibmas yang aman dan kondusif dapat tercapai. 

 

Gambar 55 

DUKUNGAN KASATRESKRIM POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Kasat Resnarkoba Polrestabes Semarang 

Pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan melaksanakan koordinasi dengan  Kasat Resnarkoba 

Polrestabes Semarang AKBP EDY SULISTIYANTO, S.E., M.H. dengan 

tujuan untuk meminta dukungan dan bersinergi dalam pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Adapun Kasat 

resnarkoba Polrestabes Semarang sangat mendukung dan akan  

berkolaborasi dengan Tim Patroli Perintis Presisi untuk dapat memberikan 

pelayanan yang prima kepada Masyarakat terkhusus warga kota 
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Semarang sehingga tujuan terciptanya kamtibmas yang aman dan 

kondusif dapat tercapai. 

Gambar 56 

DUKUNGAN KASATRESNARKOBA POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Kasat Binmas Polrestabes Semarang 

Pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan berkoordinasi dengan Kasat Binmas Polrestabes 

Semarang KOMPOL JULIANA BARU BANGUN, S.H., M.H. dengan tujuan 

untuk meminta dukungan kerja sama dalam implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Kasat Binmas Polrestabes Semarang 

sangat mendukung dan akan bersinergi serta membatu mensosialisasikan 

Patroli Perintis Presisi kepada Masyarakat Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

69 
 

Gambar 57 

DUKUNGAN KASATBINMAS POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Kasat Pamobvit Polrestabes Semarang 

Pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

konsultasi dan berkoordinasi dengan  Kasat Pamobvit Polrestabes 

Semarang AKBP SIGIT ARI WIBOWO SH, MH dengan tujuan untuk 

meminta dukungan mengajak bersinergi dalam implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Adapun Kasat Pam Obvit Polrestabes 

Semarang sangat mendukung dan bersinergi dengan Tim Patroli Perintis 

Presisi untuk melaksanakan kegiatan patroli bersama sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang prima kepada Masyarakat terkhusus warga 

kota Semarang.  
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Gambar 58 

DUKUNGAN KASATPAMOBVIT POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Sosialisasi dan Pembangunan komitmen Bersama para Kapolsek & 

Kanitsamapta jajaran 

Pada tanggal 26 Oktober 2023 bertempat di ruang Aula Polrestabes 

Semarang dilaksanakan sosialisasi Tim Ptroli Perintis Presisi Satsamapta 

Polrestabes Semarang kepada stakeholder terkait baik internal maupun 

eksternal 

Gambar 59 

SOSIALISASI TIM PATROLI PERINTIS PRESISI 
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1) Para Kapolsek jajaran Polrestabes Semarang 

Pada hari Rabu tanggal 26 Oktober 2023 meminta dukungan 

Kapolsek jajaran Polrestabes Semarang dengan tujuan untuk dukungan 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kapolsek jajaran 

Polrestabes Semarang sangat mendukung Patroli Perintis Presisi dan siap 

untuk bekerja sama dalam kegiatan Patroli  Bersama demi terpeliharanya 

keamanan dan ketertiban Masyarakat di Kota Semarang. 

Gambar 60 

DUKUNGAN KAPOLSEK JAJARAN POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Para Kanitsamapta jajaran Polrestabes Semarang 

Pada hari Rabu tanggal 26 Oktober 2023 melakukan koordinasi dan 

meminta dukungan Kanitsamapta jajaran Polrestabes Semarang dengan 

tujuan untuk meminta dukungan implementasi proyek perubahan yang 

sedang dibuat. Kanit samapta jajaran Polrestabes Semarang sangat 

mendukung adanya tim Patroli Perintis Presisi dan siap bersinergi dalam 

mencegah terjadinya kejahatan/gangguan kamtibmas di Kota Semarang. 
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Gambar 61 

DUKUNGAN KANITSAMAPTA JAJARAN POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pembangunan komitmen dan dukungan dari para Kasi Polrestabes Semarang  

Pada tanggal 27 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan  Kasi Humas Polrestabes Semarang KOMPOL AGUNG SETIYO BUDI, 

S.E. dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi proyek perubahan 

yang sedang dibuat. Adapun dukungan kuat diberikan kepada kasatsamapta 

terhadap proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi. Kasi Humas 

siap bersinergi dalam mensosialisasikan Patroli Perintis Presisi kepada 

Masyarakat Kota Semarang  melalui media sosial, sehingga Masyarakat Kota 

Semarang dapat memanfaatkan Fitur Patroli Perintis Presisi yang sudah 

ditambahkan dalam Alikasi LIBAS. 

Gambar 62 

DUKUNGAN KASIHUMAS POLRESTABES SEMARANG 
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Pada tanggal 27 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi dan 

meminta dukungan Kasi Propam Polrestabes Semarang KOMPOL MARIA 

WIDOWATI, SH,MH dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi 

proyek perubahan yang sedang dibuat. Adapun dukungan kuat diberikan 

kepada kasatsamapta terhadap proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis 

Presisi dan akan bekerja sama dalam pengawasan kedisplinan Tim dalam 

melaksanakan tugas. 

Gambar 63 

DUKUNGAN KASIPROPAM POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 27 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi dan 

meminta dukungan Kasiwas Polrestabes Semarang KOMPOL UMBAR 

WIJAYA, SH, MH dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Adapun dukungan kuat diberikan kepada Kasat 

Samapta terhadap proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi dan 

akan ikut melakukan pengawasan terhadap pers dan kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga tujuan yang ingin di capai dengan dibentuknya Tim 

Patroli Perintis Presisi dalam menjaga  Harkamtibmas dan pelayanan dapat 

dirasakan oleh Masyarakat Kota Semarang.  

 

 

 



 

74 
 

Gambar 64 

DUKUNGAN KASIWAS POLRESTABES SEMARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Pembangunan komitmen dan dukungan stakeholder eksternal  

➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari 

Dirsamapta Polda Jateng dan Kasatpol PP kota Semarang  

Pada tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan konsultasi 

dan meminta dukungan Dirsamapta Polda Jateng KOMBES POL RISTO 

SAMODRA S.Sos., S.I.K.., S.H., M.H. dengan tujuan untuk meminta 

dukungan implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Adapun 

dukungan kuat diberikan kepada Kasat Samapta terhadap proyek 

perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi. Dir Samapta juga akan 

memerintahkan Tim Patroli Perintis Presisi Polda Jateng untuk 

berkoordinasi dan bersinergi dengan kegiatan Patroli Bersama skala besar, 

sehingga tugas pokok fungsi samapta sebagai fungsi preventif/ 

pencegahan kejahatan benar-benar dirasakan oleh Masyarakat.  
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Gambar 65 

DUKUNGAN DIRSAMAPTA POLDA JATENG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan Koordinasi 

dengan  Kepala Satpol PP kota Semarang FAJAR PURWOTO, SH, MM 

dengan tujuan untuk meminta dukungan terhadap implentasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Kasatpol PP Kota Semarang sangat 

mendukung Tim Patroli Perintis Presisi dan akan bersinergi dalam 

mengamankan Kota Semarang dengan kegiatan Patroli Bersama, saling 

memberikan dukungan pers, sarana dan pra sarana yang dimiliki, saling 

memberikan informasi terkait adanya potensi gangguan kamtibmas di Kota 

Semarang. 

Gambar 66 

DUKUNGAN KASATPOL PP KOTA SEMARANG 
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➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari Ka 

Kesbangpolinmas dan Ka BPBD kota Semarang  

Pada tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan  Kepala Kesbangpol Linmas kota Semarang Drs. SAPTO ADI 

SUGIHARTONO, MM dengan tujuan untuk meminta dukungan terhadap 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kepala 

Kesbangpollinmas kota Semarang sangat mendukung proyek perubahan 

yang dibuat dan akan mengkoordinir satuan kerja yang ada di Pemerintah 

Kota Semarang untuk bersinergi dan berkolaborasi dengan Tim Patroli 

Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang dalam memelihara 

kamtibmas Kota Semarang yang aman dan kondusif. 

Gambar 67 

DUKUNGAN KEPALA KESBANGPOL LINMAS KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan Kepala BPBD kota Semarang Drs. ENDRO PUDYO 

MARTANTONO, M.Si dengan tujuan untuk meminta dukungan terhadap  

implentasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kepala BPBD kota 

Semarang sangat mendukung proyek perubahan Optomalisasi Patroli 

Perintis Presisi berbasis digital dan siap bersinergi dalam menjaga Kota 

Semarang yang aman dan kondusif.  
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Gambar 68 

DUKUNGAN KEPALA BPBD KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari 

Kabasarnas Semarang dan Kadishub kota Semarang  

Pada tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan  Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) Semarang 

HERU SUHARTANTO, SH dengan tujuan untuk meminta dukungan 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Kepala Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Semarang sangat mendukung proyek 

perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi berbasisi digital dan siap 

bersinergi dan bekerja sama dalam meningkatkan kompetensi SDM Tim 

Patroli Perintis Presisi dengan memberikan materi/ Latihan SAR, Latihan 

Bersama maupun mengikutsertakan pers Samapta dalam kegiatan 

pelatihan SAR  yang diselenggarakan oleh Basarnas.  

Gambar 69 

DUKUNGAN KEPALA BASARNAS KOTA SEMARANG  
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Pada hari Rabu tanggal 30 Oktober 2023 Project Leader melakukan 

koordinasi dengan Kepala Dinas Perhubungan kota Semarang DANANG 

KURNIAWAN, SH dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi 

proyek perubahan yang sedang dibuat. Adapun dukungan kuat diberikan 

kepada Kasatsamapta terhadap proyek perubahan Optimalisasi Patroli 

Perintis Presisi. Kadishub Kota Semarang juga  akan bersinergi dan bekerja 

sama dengan Tim Patroli Perintis Presisi dengan kegiatan Patroli Bersama 

dalam menertibkan parkir liar yang marak di Kota Semarang.  

Gambar 70 

DUKUNGAN KEPALA DISHUB KOTA SEMARANG  

Tabel….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari Ketua 

KPU dan Bawaslu kota Semarang  

Pada tanggal 31 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan Ketua KPU Kota Semarang HENRY CASANDRA GULTOM 

dengan tujuan untuk meminta dukungan terhadap implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Ketua KPU kota Semarang sangat 

mendukung proyek perubahan Kasat Samapta Polrestabes Semarang 

yaitu Optimalisasi Patroli Perintis Presisi. Ketua KPU Kota semarang.akan 

bersinergi dengan Tim Patroli Perintis Presisi dalam pelaksanaan tahapan 

Pemilu dan dinamika politik di Kota Semarang, sehingga kehadiran Polri 

dan respon cepat Tim Patroli diharapkan sekali untuk terlaksananya Pemilu 

yang aman dan damai. 
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Gambar 71 

DUKUNGAN KETUA KPU KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 31 Oktober 2023 Project Leader melakukan koordinasi 

dengan Ketua Bawaslu Kota Semarang dengan tujuan untuk meminta 

dukungan implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Ketua 

Bawaslu Kota Semarang ARIEF RAHMAN, S.H., M.H. sangat mendukung 

proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi. Sinergi dan kerja 

sama  dengan Tim Patroli Perintis Presisi sangat membantu Bawaslu dalam 

pengawasan kegiatan proses pelaksanaan dan tahapan Pemilu. Dalam 

waktu dekat Bawaslu mengajak berkolaborasi Bersama stakeholder terkait 

untuk menertibkan alat peraga kampanye yang tidak sesuai aturan di Kota 

Semarang. 

Gambar 72 

DUKUNGAN KETUA BAWASLU KOTA SEMARANG  
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➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari 

Wartawan dan Bankom kota Semarang  

Pada tanggal 31 Oktober 2023 Project Leader melakukan Koordinasi 

dan meminta dukungan koordinator wartawan/jurnalis Kota Semarang 

AGUS HERMAWAN dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi 

proyek perubahan yang sedang dibuat. Wartawan/jurnalis Kota Semarang 

sangat mendukung proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi 

yang di inisiasi oleh Kasat Samapta.Koordinator Wartawan Kota Semarang 

akan bersinergi dalam mensosialisasikan Patroli Perintis Presisi melalui 

media mainstrem agar diketahui dan dapat di manfaatkan oleh Masyarakat 

Kota Semarang. 

Gambar 73 

DUKUNGAN KOORDINATOR WARTAWAN KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 31 Oktober 2023  Project Leader melakukan 

koordinasi dan meminta dukungan Bankom kota Semarang BUDI 

CAHYONO dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi proyek 

perubahan yang sedang dibuat. Adapun pihak Bankom sangat mendukung 

proyek perubahan Kasat Samapta Polrestabes Semarang yaitu 

Optimalisasi Patroli Perintis Presisi. Bankom Kota Semarang akan aktif 

bersinergi dalam memberikan informasi potensi gangguan maupun 

kejadian yang terjadi di Kota Semarang sehingga respon cepat dari Tim 
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Patroli Perintis Presisi sangat diharapkan sekali untuk pelayanan 

Kamtibmas bagi Masyarakat Kota Semarang. 

 

Gambar 74 

DUKUNGAN KETUA BANKOM KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari Trust, 

Kumbang Caraka  

Pada tanggal 31 Oktober 2023 Project Leader melakukan Koordinasi 

dan meminta dukungan relawan masyarakat TRUST Kota Semarang 

DANAR SAMUDRA dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi 

proyek perubahan yang sedang dibuat. Relawan Trust Kota Semarang 

sangat mendukung proyek perubahan yang dibuat oleh Kasat Samapta 

Polrestabes Semarang yaitu Patroli Perintis Presisi dan siap bersinergi 

dalam pelaksanaan tugas Tim dengan memberikan informasi gangguan 

terhadap keamanan dan ketertiban di Kota Semarang. 
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Gambar 75 

DUKUNGAN KETUA TRUST KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 31 Oktober 2023  Project Leader melakukan 

koordinasi dan meminta dukungan Ketua Kumbang Caraka kota Semarang 

dengan tujuan untuk meminta dukungan implementasi proyek perubahan 

yang sedang dibuat. Adapun Ketua Kumbang Caraka sangat mendukung 

proyek perubahan yang dibuat dan memberikan saran kepada Project 

Leader untuk selalu berkoordinasi dan berkolaborasi dengan anggota 

kumbang caraka di lapangan sehingga diharapkan respon cepat terhadap 

setiap laporan dan informasi gangguan kamtibmas yang terjadi.. 

Gambar 76 

DUKUNGAN KETUA KUMBANG CARAKA KOTA SEMARANG  
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➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari 

Komandan Denpom IV/5 Semarang  

Pada tanggal 2 November 2023 Project Leader melakukan 

koordinasi dan meminta dukungan Komandan Denpom IV/5 Semarang 

LETKOL CPM M.YUDI IRAWAN S.H dengan tujuan untuk meminta 

dukungan implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Komandan 

Denpom IV/5 Semarang sangat mendukung proyek perubahan yang dibuat 

dan memberikan saran kepada Project Leader untuk selalu meningkatkan 

sinergitas TNI-POLRI memberikan pelayanan yang prima kepada 

Masyarakat terkhusus warga kota Semarang sehingga tujuan terciptanya 

kamtibmas yang aman dan kondusif dapat tercapai. 

Gambar 77 

DUKUNGAN KOMANDAN DENPOM IV/5 SEMARANG  
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➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari 

Komandan Kodim 0733 Kota Semarang  

Pada tanggal 3 November 2023 Project Leader melakukan 

koordinasi dan meminta dukungan Komandan Kodim 0733 Kota Semarang 

KOLONEL INF RAHMAD SAERODIN, S.I.P, M.I.Pol. dengan tujuan untuk 

meminta dukungan implentasi proyek perubahan yang sedang dibuat. 

Komandan   Kodim 0733 Kota Semarang sangat mendukung proyek 

perubahan yang dibuat dan memberikan saran kepada Project Leader 

untuk meningkatkan Sinergitas TNI-POLRI melalui kegiatan Patroli 

gabungan terutama pada malam sabtu dan malam minggu banyak laporan 

gangster dan balap liar di Kota Semarang.  

Gambar 78 

DUKUNGAN KOMANDAN KODIM 0733 KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Pembangunan komitmen dan dukungan stake holder eksternal dari CAN 

creatif Semarang  

Pada tanggal 6 November 2023 Project Leader melakukan 

koordinasi dan meminta dukungan CAN Creatif Saudara DHIKA selaku 

operator aplikasi LIBAS dengan tujuan untuk meminta dukungan 

implementasi proyek perubahan yang sedang dibuat. Pihak CAN Creatif 

sangat mendukung proyek perubahan dan siap bersinergi dalam 

penanganan laporan dan informasi yang disampaikan oleh Masyarakat 

melalui Aplikasi LIBAS. 
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Gambar 79 

DUKUNGAN CAN CREATIF KOTA SEMARANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Manfaat Proyek Perubahan  

Hasil dari implementasi proyek perubahan yang dilaksanakan dapat 

terlihat dan dirasakan baik oleh organisasi maupun masyarakat, dimana tindak 

lanjut dari pengaduan Masyarakat melalui Aplikasi Libas/ Fitur Patroli Perintis 

Presisi dapat direspon oleh petugas dengan cepat sehingga kejadian 

gangguan kamtibmas di masyarakat dapat dengan cepat ditangani.  

1) Pada tanggal 21 Oktober 2023 Tim Patroli Perintis Presisi merespon 

laporan Masyarakat melalui aplikasi LIBAS adanya gangster di daerah 

sampangan yang meresahkan dan terindikasi akan persiapan untuk 

tawuran dan dengan segera dapat mengamankan 15 remaja berikut 4 buah 

senjata tajam. Kemudian dilaporkan juga adanya sekelompok pemuda yang 

sedang minum minuman keras di Taman Indonesia Kaya, Tim Patroli 

Perintis Presisi bergerak cepat dan berhasil mengamankan 22 pemuda 

yang sedang minum minuman keras, selanjutnya dibawa ke mako 

Polrestabes Semarang. 
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Gambar 80 

Pelaku dan BB Sampangan 

 

 

Gambar 80.1 

Sekelompok pemuda yang mabuk mabukan di Taman Indonesia Kaya 

 

2)  Pada tanggal 22 Oktober 2022 Tim Patroli Perintis Presisi merespon 

laporan melalui Aplikasi LIBAS adanya gangster/ dan sekelompok pemuda 

yang meresahkan Masyarakat dan terindikasi akan tawuran. Tim bergerak 

cepat dengan hasil sebagai berikut : 

a). Di Jl. Dr. Cipto melaksanakan antisipasi balap liar, berhasil 

mengamankan 7 unit Spm. 

b).  Di Jl. Banjir Kanal (Tanggul) Kec. Gayamsari mendatangi tawuran 

antara SMP 34 vs SMP Institut Indonesia, berhasil mengamankan 8 unit 

Spm dan 10 orang pelaku serta 6 buah senjata tajam. 
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c).  Di Jl. Purwosari (Tenggang) Kec. Semarang Timur mendatangi tawuran 

antara Kampung YYS vs Kampung Tambak Lorok, berhasil 

mengamankan 3 orang pelaku. 

d).  Pada sekira pkl 00.05 wib petugas mendapat laporan dari warga 

adanya para remaja yang bergerombol di Kelurahan Gebangsari Genuk 

diduga akan melakukan tawuran dengan membawa sajam, selanjutnya 

petugas mendatangi lokasi dan mengamankan para remaja beserta 

sajam yang dibawa dan selanjutnya para remaja tersebut dibawa ke 

Mako Polsek Genuk untuk dimintai keterangan lebih lanjut. 

e).  Di Jl. WR Supratman (Srinindito) Kec. Semarang Barat mendatangi 

tawuran antara Gangster Army vs Warga Srinindito, berhasil 

mengamankan 3 unit Spm dan 4 orang pelaku. 

 

Gambar 81 

BB Balap Liar Dr. Cipto 

 

 

Gambar 81.1 

Pelaku dan BB Gayamsari 
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Gambar 81.2 

Pelaku Jl Purwosari 

Gambar 81.3 

Pelaku dan BB TKP Genuk 

 

Gambar 81.4 

Pelaku Jl. Srinindito 

 



 

89 
 

3)  Pada tanggal 28 Oktober 2022 Tim Patroli Perintis Presisi merespon 

laporan melalui Aplikasi LIBAS adanya gangster/ dan sekelompok pemuda 

yang meresahkan Masyarakat dan terindikasi akan tawuran. Tim bergerak 

cepat dengan hasil sebagai berikut : 

a. Di Jl. Tambak Dalam Tambak Lorok Semarang Utara, Sabtu, 28 Okt 2023 

pukul 01.30 Wib mendatangi aksi Tawuran dan mengamankan 6 orang 

pelaku beserta Sajam sebanyak 5 buah. 

b. Mendatangi TKP tawuran pada hari Sabtu tanggal 28 okt 2023 pukul 

04.00 Wib di jalan Kawi 3 kelurahan wonotingal , mengamankan 17 

remaja serta 3 sajam 1 stik golf. 

 

Gambar 82 

Pelaku dan BB Tambak Lorok 

 

 

Gambar 82.1 

Pelaku dan BB Wonotinggal 
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4)  Pada tanggal 11 Nopember  2023 Tim Patroli Perintis Presisi merespon 

laporan melalui Aplikasi LIBAS bahwa di jalan Gajah adanya gerombolan 

pemuda bersenjata tajam yang meresahkan warga. Tim bergerak cepat dan 

berhasil mengamankan 10 orang serta ditemukan beberapa senjata tajam, 

dari hasil keterangan ,dilakukan penyisiran sampai jalan Sedayu Tugu dan 

didapati lagi 12 orang beserta senjata tajam. 

 

Gambar 83 

Pelaku dan BB Jl. Gajah serta Sedayu 

 

5)  Implementasi Proyek perubahan yaitu Optimalisasi Patroli Perintis Presisi  

mulai dilaksanakan tanggal 16 Oktober 2023. Hasil kegiatan Patroli Perintis 

Presisi hasilnya sudah dapat dirasakan oleh Masyarakat kota Semarang, 

hal ini dapat di lihat dari Jumlah Laporan yang masuk melalui Aplikasi 

LIBAS, pada bulan Oktober sejumlah 365 laporan  mengalami penurunan 

laporan sejumlah menjadi 175 laporan pada bulan Nopember atau turun 

sejumlah 190 laporan (48 %). Hal ini bisa dijadikan salah satu indikator 

bahwa Implementasi Proyek Perubahan cukup efisien dan efektif dalam 

mencegah terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban di Kota 

Semarang. Begitu pula dengan semakin bertambahnya pengunduh dan 

pengguna Aplikasi LIBAS di Kota Semarang yaitu sejumlah 231.406 sampai 

Nopember 2023 dari sejumlah 130.000 pendownloud pada Triwulan I 

Tahun 2023 menunjukan peningkatan yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan partisipasi Masyarakat Kota Semarang 
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Gambar 84 

Perbandingan Jumlah Laporan Bulan Oktober dan November 

 

 

Disamping keberhasilan tersebut diatas, terdapat manfaat dari proyek 

perubahan dan diharapkan menjadi langkah Polrestabes Senarang mewujudkan 

Comannder Wish Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo, M.Si., yaitu “Polisi Hadir” 

khusunya Tim Patroli Perintis Presisi dalam mencegah terjadinya tindak pidana 

maupun gangguan yang meresahkan masyarakat. Manfaat dibagi menjadi tiga 

bagian dengan rincian sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Internal 

a. Terwujudnya program Polri “Polisi Hadir” di tengah-tengah masyarakat 

dalam melaksanakan tugas sebagai pelindung, pelayan dan pengayom 

masyarakat. 

b. Dengan mudah dan cepat mendapat informasi adanya potensi gangguan 

kamtibmas, sehingga dalam waktu singkat Tim Patroli Perintis Presisi 

akan datang untuk memberikan perlindungan, pengayoman dan 

keamanan, mengakibatkan terjadinya tindak pidana dapat diminimalisir. 

c. Meningkatnya disiplin dan kepekaan anggota dalam bertugas terutama 

dalam pelayanan kepada masyarakat, serta iklim kerja yang tertata 
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dengan baik meliputi tugas pokok, fungsi dan peran pada setiap fungsi 

Kepolisian di Polrestabes Semarang. 

d. Terbentuknya pola tindak yang seragam dalam menangani permasalahan 

di masyarakat melalui Teknologi informasi;  

e. Menumbuh kembangkan kemampuan SDM dalam transformasi digital. 

 

2. Manfaat Eksternal 

a. Meningkatnya hubungan kerja antar satuan kerja baik terkait fungsi 

pengawasan, penanggung jawab operasional maupun penanggung jawab 

teknis dalam peningkatan pelayan aduan masyarakat. 

b. Tercapainya program kegiatan pada tiap satuan kerja dalam hal 

penanganan kegiatan preemtif, preventif dan represif/penegakan hukum. 

c. Masyarakat dapat melakukan laporan maupun tindak lanjut penanganan 

dengan mudah melalui Teknologi Informasi yang ada; 

d. Terdapat efisiensi baik waktu maupun biaya yang dikeluarkan untuk 

membuat laporan aduan; 

e. Terciptanya rasa aman di masyarakat karena kedekatan Polisi dengan 

masyarakat melalui sarana pengaduan pada aplikasi LIBAS; 

f. Mendukung pencegahan dan pemberantasan kejahatan yang 

meresahkan masyarakat dan kejadian tindak pidana, Mendukung 

terciptanya keamanan dan ketertiban masyarakat yang kondusif. 

 

3. Manfaat untuk Project Leader  

a. Meningkatkan kualitas kepemimpinan Strategis dan digital; 

b. Membentuk hubungan kerja antar stakeholder; 

c. Mempraktekkan peran sebagai agen perubahan. 

 

g. Meningkatnya sinergi dan kerja sama dengan stakeholders 

1. Setelah resmi dibentuk dan dikukuhkan dalam upacara Tim Patroli perintis 

presisi pada hari Senin tanggal 21 Oktober 2023 bertempat di depan Pos 

Naga Satlantas Polrestabes Semarang (Simpang Lima Semarang) 

melaksanakan apel selanjutnya Patroli Bersama Stake Holder terkait seperti 

TNI, Satpol PP, Dishub untuk menunjukkan keseriusan eksistensi proyek 

perubahan yang dilaksanakan. Adapun pelaksanaan Patroli gabungan 
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dipimpin langsung oleh Project Leader Kasatsamapta Polrestabes Semarang 

AKBP ASEP SUPIYANTO, S.Sos., M.H. 

Gambar 85 

PATROLI SKALA BESAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. pada tanggal 26 Oktober 2023 bertempat di halaman apel Polrestabes 

Semarang dilaksanakan apel selanjutnya Patroli Bersama Stake Holder 

terkait seperti TNI, Satpol PP, Dishub untuk menunjukkan konsistensi 

pelaksanaan  proyek perubahan yang dilaksanakan. Adapun pelaksanaan 

Patroli dilaksanakan secara kontinyu baik secara rutin konvensional maupun 

panggilan darurat aplikasi fitur Patroli Perintis Presisi gabungan dipimpin 

langsung oleh Project Leader Kasatsamapta Polrestabes Semarang AKBP 

ASEP SUPIYANTO, S.Sos., M.H. 
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Gambar 86 

PATROLI SKALA BESAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. pada tanggal 10, 17 dan 24 Nopember 2023 dilaksanakan  Patroli Bersama 

dengan Dishub dan TNI dalam rangka penertiban parkir liar di Kota 

Semarang, untuk menciptakan situasi kamtibmas kondusif dan tidak terjadi 

kemacetan lalu lintas akibat parkir kendaraan yang tidak teratur. Adapun 

pelaksanaan Patroli gabungan dipimpin langsung oleh Project Leader 

Kasatsamapta Polrestabes Semarang AKBP ASEP SUPIYANTO, S.Sos., 

M.H. 

Gambar 87 

PATROLI SKALA BESAR BERSAMA DISHUB KOTA SEMARANG 
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4, Penyusunan Naskah kerja sama antara Kepolisian Resor Kota Besar 

Semarang  kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang. 

a)  Pembentukan Tim Pokja 

Tahap awal dalam penyusunan naskah kerja sama antara 

Kepolisian Resor kota Besar Semarang dengan kantor Pertolongan dan 

Pencarian Semarang yaitu dengan membentuk Tim Pokja tentang 

peningkatan dan pengembangan kompetensi Sumber daya manusia di 

bidang pencarian dan pertolongan sesuai dengan Sprin kapolrestabes 

Semarang Nomor:Sprin/2170/X/HUK.8.1.1./2023 tanggal 9 Oktober 

2023. 

Gambar 88 

SPRIN POKJA PENYUSUN NASKAH KERJA SAMA 
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b). Undangan Rapat Pembahasan 

Selanjutnya mengadakan rapat secara internal dan eksternal 

untuk membahas penyusunan draft kerja sama yang direncanakan pada 

tanggal 2 November 2023. Hasil rapat anatara lain sebagai berikut: 

1) Ucapan terimakasih atas kehadiran Kepala Basarnas Kota 

Semarang dan pihak terkait (Tim Pokja) dalam rapat pembahasan 

dan penandatangan kerjasama dengan kantor Pencarian dan 

Pertolongan kota Semarang; 

2). Melalui kerjasama ini diharapkan anggota Polri dapat mendapatkan 

pelatihan dalam peningkatan dan pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia di bidang pencarian dan pertolongan; 

3) Basarnas siap membantu Satsamapta Polrestabes Semarang dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi sumber daya 

manusia di bidang pencarian dan pertolongan; 

4) Kami Basarnas Kota Semarang juga sangat senang bekerjasama  

dengan pihak kepolisian terutama dengan Satsamapta Polrestabes 

Semarang, karena apabila kami membutuhkan relawan dari Polri  

terkait penanganan sumber daya manusia di bidang pencarian dan 

pertolongan akan jauh lebih mudah, cepat dan tepat. 

5). Selanjutnya Pihak Polrestabes Semarang akan mengirimkan draft 

Naskah kerja sama untuk ditelaah dan dipelajari apabila terdapat 

ketidaksepahaman akan dilaksanakan revisi dalam rapat 

selanjutnya. 

Gambar 89 

RAPAT PEMBAHASAN NASKAH KERJA SAMA 
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1) Undangan Rapat pembahasan dan Penandatanganan Kerja Sama 

Setelah melakukan rapat pertama telah terjadi kesepakatan yang 

dituangkan dalam draft naskah kerja sama selanjutnya dilaksanakan rapat 

Kembali untuk finalisasi draft yang disepakati kemudian dilakukan 

penandatangan Kerja sama antara Kepolisian Resor Kota Besar Semarang 

dan Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang. 

 

 

Gambar 90 

RAPAT PEMBAHASAN DAN  

PENANDATANGANAN NASKAH KERJA SAMA 
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BAB IV 

STRATEGI MARKETING 

 

A. Stakeholders dan strategi komunikasi 

1. Identifikasi dan Analisis Stakeholders 

Pemangku kepentingan (Stakeholders) yang terlibat dalam kegiatan proyek 

ini mencakup satuan kerja tingkat Polrestabes  Semarang, Polda Jateng, Sat Pol 

PP kota Semarang, BPBD Kota Semarang, Basarnas Jawa Tengah, Media 

Massa/Wartawan, Ormas/LSM, KPU, Bawaslu yang diklasifikasikan kedalam 

kelompok eksternal. 

a. Internal 

Kelompok Internal mencakup pemangku kepentingan yang berada di 

lingkungan Polrestabes Semarang : 

1) Kapolrestabes Semarang 

2) Wakapolrestabes Semarang 

3) Para Kabag di Polrestabes Semarang 

4) Para Kasat di Polrestabes Semarang 

5) Para Kasi Polrestabes Semarang 

6) SPKT Polrestabes Semarang 

7) Para Kapolsek jajaran Polrestabes Semarang 

8) Para Kanitsamapta jajaran Polrestabes Semarang 

 

b. Eksternal 

Kelompok Eksternal mencakup pemangku kepentingan yang berada di luar 

lingkungan Polrestabes Semarang, yaitu Direktorat Samapta Polda Jateng 

dan stake holders terkait: 

1) Dir Samapta Polda Jateng 

2) Kodim 0733 Kota Semarang 

3) Denpom IV/5 Kota Semarang  

4) Kesbangpol Linmas kota Semarang 

5) Dinas perhubungan Kota Semarang 

6) Dinas Pemadam Kebakaran Kota Semarang 

7) Satpol PP Kota Semarang 

8) BPBD Kota Semarang 
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9) Basarnas Semarang Jawa Tengah 

10) Media massa/wartawan kota Semarang 

11) KPU Kota Semarang 

12) BAWASLU Kota Semarang 

13) TRUST/Relawan kota Semarang 

14) Bankom kota Semarang 

15) Senkom (Kumbang Caraka) Kota Semarang 

2. Pemetaan Stakeholders 

Stakeholders merupakan orang, organisasi, komunitas, yang dalam 

kedudukan akan dipengaruhi oleh atau mempengaruhi suatu upaya perubahan 

organisasi dan memiliki kepentingan kuat terhadap upaya perubahan yang 

dilakukan. Dimana stakeholders itu tersebut merupakan salah satu kunci 

keberhasilan proyek perubahan berdasarkan peran dan pengaruhnya. Identifikasi 

dan analisa stakeholders sangat bermanfaat dalam implementasi proyek 

perubahan karena beberapa hal, yaitu: 

a. Memperoleh banyak gagasan dan implementasi perubahan; 

b. Memberikan gambaran yang jelas tentang konteks komunitas, potensi 

kesulitan dan aset yang ada; 

c. Meminimalisir penolakan; 

d. Memperkuat posisi apabila terdapat oposisi; 

e. Menjembatani modal sosial bagi komunitas; 

f. Meningkatkan kredibilitas anggota. 

Stakeholders dalam proyek perubahan ini adalah semua pihak yang berada 

di dalam maupun di luar lingkungan Polrestabes Semarang yang terkait atau 

memiliki kepentingan dan menerima manfaat proyek perubahan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dalam proyek ini stakeholders dikelompokkan 

berdasarkan pengaruh/ kekuasaan dan kepentingan yang dimilikinya, yaitu: 

a. Promoters 

Promotor adalah stakeholders yang memiliki kepentingan tinggi dan 

pengaruh tinggi/besar terhadap proyek perubahan. Stakeholders yang 

masuk kedalam kuadran ini adalah Kapolrestabes, Wakapolrestabes dan 

Kabag Ops Polrestabes Semarang. Semua stakeholder ini dinilai memiliki 

kepentingan yang besar juga pengaruh besar yang besar juga dalam 

menentukan jalannya kebijakan yang akan diambil serta memiliki 
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pemahaman yang luas mengenai Proyek Perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

b. Defender 

Stakeholder pada kuadran ini tergolong memiliki kepentingan tinggi dan 

berpengaruh rendah terhadap proyek perubahan. Stakeholder yang masuk 

kedalam kuadran ini  adalah Dir Samapta Polda Jateng, Para Kabag, Kasat, 

Kasi dan Kapolsek jajaran Polrestabes Semarang. 

c. Latent 

Pada kuadran ini diidentifikasi stakeholder yang kurang memiliki kepentingan 

terhadap proyek perubahan, tetapi memiliki pengaruh yang besar. Yang 

masuk kedalam stakeholder ini adalah Kabag Ops, Kabagren, dan Kabag 

Sumda. 

d. Apetethis  

Pada kuadran ini adalah stakeholder yang kurang memiliki pengaruh dan 

kurang juga memiliki kepentingan. Stakeholder pada kuadran ini adalah 

Kasatpol PP Kota Semarang, Ka BPBD Kota Semarang, Ka Dishub Kota 

Semarang, Ka Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang (Basarnas), 

Dandim 0733/ Kota Semarang, Dan Denpom Kota Semarang, Ka 

Kesbangpol Linmas Kota Semarang, LSM/ Komunitas, dan 

Pewarta/Wartawan Kota Semarang. 

 

Pemetaan stakeholder diperoleh melalui proses identifikasi para stakeholder yang 

terlibat dan terkena dampak dari proyek perubahan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Kemudian diidentifikasi lagi sifat dukungan dari masing – masing 

stakeholder positif (+), negatif (-), atau netral (+/-). Stakeholder yang memiliki 

dukungan positif berarti mendukung dan diprediksi akan mendukung karena 

menerima dampak positif dari proyek perubahan. Selanjutnya stakeholder juga 

akan diidentifikasi terkait tinggi rendahnya kepentingan dan tinggi rendahnya 

pengaruh terhadap proyek perubahan.  
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Gambar 91 

Pemetaan Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

  

 

Untuk menyampaikan ide gagasan berkaitan dengan pelaksanaan proyek 

perubahan, diperlukan strategi komunikasi yang baik dengan para stakeholder, sehingga 

kolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan optimal. Perlu ada upaya 

untuk merubah peta stakeholder yang ada dalam proyek perubahan, dari latent menjadi 

promoter, dari defender menjadi Promoter atau pergeseran lain dalam peta stakeholder 

yang ada. Beberapa strategi komunikasi yang dilaksanakan antara lain: 

a. Membangun komunikasi dengan stakeholder agar memiliki kesamaan persepsi 

terhadap gagasan pelaksanaan proyek perubahan sebagai upaya dalam 

memaksimalkan strategi harkamtibmas dan pelayanan publik berbasis digital di 

Polrestabes Semarang. 

b. Melaksanakan koordinasi dalam kegiatan informal agar mekanisme layanan 

Patroli Perintis Presisi bisa  maksimal serta pelaksanaan internal kontrol (IKON) 

guna pengawasan di lapangan dapat berjalan secara sinergi;  

c. Membangun komitmen kerjasama dengan kunjungan secara langsung kepada 

stakeholder guna mendapatkan dukungan dalam pelaksanaan proyek perubahan. 
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Implementasi proyek perubahan yang dilaksanakan selama 2 (dua) bulan setalah 

dilakukan komunikasi membangun dukungan stakeholder secara intensif, pemberdayaan 

sumber daya dan marketing terjadi beberapa penambahan dan pergeseran peran 

pemangku kepentingan yang ada dalam peta stakeholder. Adapun perubahan dan 

penambahan peta stakeholder meliputi Promoters terjadi penambahan yaitu para Kasat 

Opsnal, para Kasi dan Kapolsek jajaran Polrestabes Semarang. Setelah dilakukan 

komunikasi dan sosialisasi serta koordinasi terjadi pergeseran dari Aphatetics ke 

Depender yaitu Kasatpol PP Kota Semarang, Ka BPBD Kota Semarang, KPU Kota 

Semarang, Bawaslu Kota Semarang, Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Kota 

Semarang (Basarnas), LSM/ Komunitas, Kodim 0733/Kota Semarang, Den POM Kota 

Semarang dan Wartawan. 

Gambar 92 

Perubahan Peta Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

Saat Implementasi Proyek Perubahan 
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Tabel 12 

Identifikasi Stakeholder di Polrestabes Semarang 

N
O 

STAKEHOLDER 

PERAN NILAI KUADRAN 
STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIM
ER 

SEKUNDE
R 

UTAM
A 

PROMOTE
R 

DEFENDE
R 

LATE
N 

APAT
HETIC 

A. INTERNAL 

1 KAPOLRESTABES   +/9 √    KONSULTASI 

2 
WAKAPOLRESTAB
ES 

  +/9 √    KONSULTASI 

3 KABAG OPS   +/8 √    KONSULTASI 

4 KABAG SDM +/7     √  
KONSULTASI 
KOORDINASI 

5 KABAG REN +/7     √  
KONSULTASI 
KOORDINASI 

6 KABAG LOG +/7     √  
KONSULTASI 
KOORDINASI 

7 KASAT INTEL +/7   √    
KONSULTASI 
KOORDINASI 

8 KASAT RESKRIM +/7   √    
KONSULTASI 
KOORDINASI 

9 KASAT BINMAS +/7   √    
KONSULTASI 
KOORDINASI 

10 KASAT LANTAS +/7   √    
KONSULTASI 
KOORDINASI 

 

11 KASAT NARKOBA +/7   √ √   
KONSULTASI 
KOORDINASI 

12 KASAT OBVIT +/7   √    
KONSULTASI 
KOORDINASI 

 

13 KASI DAN SPKT +/7   √    
KOORDINASI 
INSTRUKSI 

14 
PARA KAPOLSEK 
JAJARAN 

+/7   √    

KOORDINASI  
INSTRUKSI 

 

15 TIM EFEKTIF   +/9 √    
KOORDINASI 
INSTRUKSI 

B. EKSTERNAL 

1 DIR SAMAPTA   +/ 7   √   
KONSULTASI 
KOORDINASI 

 

2 KASATPOL PP  +/7   √   KOORDINASI 

3 KA BPBD  +/7   √   
KOORDINASI 

4 KA KESBANGPOL  +/7   √   
KOORDINASI 

5 KADISHUB  +/7   √   
KOORDINASI 

6 DANDIM 0733/KS  +/7   √   
KOORDINASI 

7 DAN DENPOM  +/7   √   
KOORDINASI 

8 KETUA KPU  +/7   √   
KOORDINASI 

9 KETUA BAWASLU  +/7   √   
KOORDINASI 
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N
O 

STAKEHOLDER 

PERAN NILAI KUADRAN 
STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIM
ER 

SEKUNDE
R 

UTAM
A 

PROMOTE
R 

DEFENDE
R 

LATE
N 

APAT
HETIC 

10 LSM/KOMUNITAS  +/7   √   
KOORDINASI 

11 WARTAWAN  +/- 7   √   
KOORDINASI 

 

Keterangan : ▪ Rendah = 1-2   ▪ Positif (+) = Mendukung  

 ▪ Sedang = 3-5   ▪ Negatif = Menentang  

 ▪ Tinggi = 6-8   ▪ Netral (+/-) = Netral  

 ▪ Sangat Tinggi >= 9 

Gambar 93 

Pembobotan dan Model Komunikasi dengan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :     Konsultasi.     

     Koordinasi. 

     Instruksi. 
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Strategi komunikasi yang digunakan adalah strategi komunikasi 

berstruktur yaitu memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis maupun 

lisan guna memantapkan perintah atau program yang harus dilaksanakan, 

penjadwalan tugas dan pekerjaan, serta struktur organisasi. Strategi 

komunikasi dua arah juga diterapkan dalam proyek perubahan ini karena 

setiap stakeholders dapat mengungkapkan gagasan atau pendapat dalam 

suasana yang dibuat informal sehingga memungkinkan setiap stakeholders 

mencapai pemahaman dan kesepakatan yang sama terhadap output proyek 

perubahan ini. Secara spesifik strategi komunikasi dengan stakeholder yang 

mendukung dapat berbentuk : 

 

a) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang merupakan atasan atau 

yang secara hierarki birokrasi posisinya di atas dilakukan dengan 

konsultasi;  

b) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang sederajat atau selevel 

dilakukan dengan mekanisme koordinasi;  

c) Strategi komunikasi dengan stakeholder yang merupakan subordinat 

atau bawahan dilakukan dengan instruksi;  

d) Strategi komunikasi dengan stakeholder eksternal dilakukan dengan 

pola koordinasi. 

 

B.  Strategi Marketing 

Strategi Marketing yang akan dilakukan dalam proyek perubahan ini 

menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu Strategi Marketing pada Proses 

Penyusunan Proyek Perubahan dan Strategi Marketing pada Hasil Proyek 

Perubahan. Kedua pendekatan ini diharapkan dapat mendukung keberhasilan 

proyek perubahan. Strategi marketing terhadap kedua pendekatan tersebut 

menggunakan strategic partnership. Strategi ini untuk mendukung keberhasilan 

pemasaran proyek perubahan dengan cara kolaborasi yang erat dengan stakeholder. 

1. Product 

Produk yang dihasilkan dalam proyek perubahan ini adalah Patrolii Perintis 

Presisi berbasis digital. 
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2. Price 

Harga dari pelaksanaan proyek perubahan ini adalah tersedianya insfrastruktur 

layanan publik yang cepat, tepat, efisien, dan efektif sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat sesuai dengan harapan dari proyek perubahan ini.  

3. Place 

Tempat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan layanan pengaduan 

masyarakat maupun pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja anggota 

yang terlibat. 

4. Promotion 

Sosialisasi kepada masyarakat dan personal yang terlibat dalam layanan “Patrolii 

Perintis Presisi” dilaksanakan langsung dalam kegiatan sosialisasi dan tatap muka 

serta  melalui Media sosial (IG, FB, Tik Tok, Youtube) dan media mainstream  

5. Customer 

Sasaran utama sebagai customer untuk menggunakan produk ini adalah seluruh 

komponen masyarakat di wilayah hukum Polrestabes Semarang. 

 

C,  Diseminasi dan Publikasi 

Diseminasi dan publikasi yang dilakukan Project Leader adalah melakukan 

konsultasi dan koordinasi mengenai proyek perubahan serta memberikan informasi 

tujuan dan manfaat kepada para kepala satuan kerja baik internal Polrestabes 

Semarang dan satuan kerja eksternal. Project Leader melakukan diseminasi dan 

publikasi melalui : 

a. Kegiatan Sosialisasi Patroli Perintis Presisi 

Memberikan informasi maupun pengetahuan terhadap personel yang bertugas 

di satker Polrestabes Semarang maupun Polsek jajaran dalam bentuk sosialisasi, 

sebagai bentuk penyamaan persepsi dalam pelaksanaan tugas pelayanan 

terhadap masyarakat sehingga setiap individu maupun secara organisasi 

memahami akan tugas dan tanggung jawabnya untuk diterapkan dalam 

pelaksanaan tugas. Sosialisasi Patroli Perintis Presisi telah dilaksanakan di Aula 

Polrestabes Semarang pada hari Kamis tanggal 26 Oktober 2023, dihadiri oleh : 

1). Para Kabag Polrestabes Semarang 

2). Para Kasat Polrestabes Semarang 

3). Para Kasi Polrestabes Semarang 

4). Kapolsek JJR Polrestabes Semarang 

5). Kanit Samapta JJR Polrestabes Semarang 
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6). KPU Kota Semarang. 

7).  Bawaslu Kota Semarang. 

8).  Kodim 0733/Kota Semarang. 

9).  Satpol PP Kota Semarang. 

10). Dishub Kota Semarang. 

11). BPBD Kota Semarang. 

12). Bankom. 

13). Kumbang Caraka. 

14). KBPPP. 

15). Wartawan 

 

Gambar 94 

Sosialisasi Patroli Perintis Presisi kepada Stakeholders dan Masyarakat 

 

  

b. Kegiatan Edukasi dan Sosialisasi melalui media sosial  

Seksi Humas Polrestabes Semarang merupakan salah satu unsur pengawas 

dan pembantu Pimpinan di bidang hubungan Masyarakat sehingga mempunyai 

peran yang sangat sentral dalam mensosialisasikan hal-hal positif guna 

kepentingan organisasi. Pada kegiatan ini Si Humas Polrestabes Semarang 

sebagai Tim Humas dan Publikasi dalam proyek perubahan diminta untuk 

memperkenalkan Patrolii Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang yang 

terintegrasi dengan Aplikasi LIBAS kepada Masyarakat secara luas, melalui 
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medsos resmi yang dimiliki oleh Polrestabes Semarang. Adapun Langkah-langkah 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Mengadakan rapat dengan Tim efektif/Pokja dan melakukan pembagian 

tugas. 

2) Komunikasi dan konsultasi dengan pimpinan. 

3) Menyusun rancangan strategi marketing dengan membuat konten sosialisasi 

dan promosi di media social (facebook, Instagram Tik Tok, Youtube dan lain 

sebagainya). 

4) Membuat konten sosialisasi dan promosi di media sosial (facebook, Instagram 

Tik Tok, Youtube dan lain sebagainya). 

 

Gambar 95 

Sosialisasi dan edukasi Patroli Perintis Presisi melalui Media Sosial 
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Gambar 96 

Sosialisasi dan edukasi Patroli Perintis Presisi melalui Media mainstream 

 

 

Gambar 97 

Sosialisasi kegiatan Patroli Perintis Presisi melalui Media mainstream 

 

 

D. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

1. Rencana Jangka Menengah 

Keberlanjutan proyek perubahan Optimalisasi Patroli Perintis Presisi guna 

mendukung Strategi Harkamtibmas dan Pelayanan Publik Polrestabes Semarang 

berbasis digital, sangat relevan dengan tugas pokok  Polri dan kebutuhan 
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Masyarakat khususnya dibidang pelayanan keamanan dan ketertiban. Proyek 

Perubahan ini tidak hanya harus dilanjutkan, tapi juga harus terus ditingkatkan 

baik dari kualitas sumber daya yang dimiliki maupun metode, dan proses 

pengawasan dan pengendalian harus dilaksanakan melalui proses Analisa dan 

evaluasi yang terjadwal minimal setiap tiga bulan dan dalam waktu enam bulan 

project leader akan Menyusun konsignes operasional Patroli Perintis Presisi. 

Patroli Perintis Presisi juga telah di kukuhkan melalui Keputusan Kapolrestabes 

Semarang Nomor: Kep/53/X/2023 tentang pembentukan Tim Patroli Perintis 

Presisi Satsamapta Polrestabes Semarang sehingga keberlanjutan dari proyek 

perubahan menjadi suatu keharusan. Kemudian komitmen dan kesanggupan 

untuk melanjutkan proyek perubahan sudah disepakati Bersama antara peserta, 

mentor dan Kapolrestabes Semarang.  

2. Rencana Jangka Panjang 

Untuk memastikan keberlanjutan jangka Panjang, Implementasi Patroli Perintis 

Presisi selain tetap dilaksanakannya monitoring dan evalusi secara berkala, 

Latihan dalam rangka memelihara dan maningkatkan kemampuan pers juga harus 

dilakukan minimal satu tahun sekali. Peningkatan sumber daya manusia, sarana, 

prasarana dan peralatan serta anggaran dilaksanakan melalui koordinasi dan  

pengajuan kebutuhan sumber daya yang dibutuhkan secara riil dan tepat melalui 

mekanisme dan prosedur yang sudah ada, sehingga project leader merencanakan 

target jangka Panjang satu sampai dengan dua tahun. 

3.     Dari dukungan yang diberikan stakeholder terhadap proyek perubahan yang 

tertuang dalam lembar dukungan, tertuang juga rekomendasi untuk keberlanjutan 

proyek berubahan dalam hal peningkatan Patroli Perintis Presisi guna mendukung 

strategi harkamtibmas berbasis digital di Polrestabes Semarang. 
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Gambar 98 

Komitmen Melanjutkan Proyek Perubahan 

 

 

E. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi  

Dalam mewujudkan sinergitas pada satuan kerja Polrestabes Semarang  perlu 

adanya langkah dan proses pemberdayaan organisasi pembelajar guna memastikan 

adanya manfaat dan kontribusi bagi kinerja organisasi, hal tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 
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1. Mempengaruhi atau menggerakkan stakeholder, mengupayakan setiap unsur 

stakeholder menjadi pendukung dalam proyek perubahan maka diperlukan cara 

berkomunikasi yang efektif. Komuniksi tersebut untuk menggabungkan antara 

harapan dan kenyataan dalam hal pemahaman untuk mencapai tujuan maupun 

manfaat dari sinergitas beberapa satuan kerja dalam implementasi proyek 

perubahan. 

2. Memberikan beban tanggungjawab pencapaian kualitas kepada setiap orang 

dalam tim efektif maupun tim pokja dengan melibatkan personil dalam 

perancangan dan pelaksanaan program pembelajaran dan pengembangan 

dengan mengintegrasikan cara terbaik dalam mentoring, berbagi pengalaman 

dan pengembangan mandiri. 

3. Implementasi proyek perubahan memerlukan kegiatan yang berkelanjutan dan 

proses pembelajaran harus semakain kreatif dihadapkan pada jangka waktu 

yang terbatas agar hasil capaian dapat terwujud. 

4. Menerapkan prinsip manajemen yang diawali dengan melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan atau operasional dan pengawasan yang 

dilakukan dalam implementasi proyek perubahan. Sebagai pemimpin pada 

organisasi harus mempunyai kemampuan untuk mendorong dan memberi 

kesempatan kepada anggota/bawahan mengembangkan diri, berkreasi dan 

berinovasi di bidangnya masing-masing untuk mendukung perbaikan organisasi 
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Gambar 99 

Susunan Organisasi Tata Proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peran dan Tanggungjawab 

Tabel 13 

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB 

No. Pengelola 

Proyek 

Peran dan Tanggung Jawab 

1. Mentor a. Memberikan dukungan dan masukan dalam 

pelaksanaan proyek perubahan. 

b. Memberikan dukungan penuh keseluruhan proyek 

perubahan. 

c. Membantu penyelesaian hambatan yang timbul 

selama proyek perubahan. 

2. Coach a. Memberikan bimbingan dan masukan dalam 

melaksanaan proyek perubahan. 

COACH 

MENTOR 

PROJECT LEADER 

TIM EFEKTIF/ POKJA 
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b. Memberikan tuntunan metodologis, arahan secara 

teoritis serta optimalisasi sumber daya tim agar 

dapat bekerja secara luas selaras untuk 

kesuksesan proyek perubahan. 

c. Menjadi motivator dan konselor selama proses 

penyusunan dan pelaksanaan proyek perubahan. 

3. Project Leader a. Melaksanakan rencana proyek perubahan dan 

mengendalikan pelaksanaan setiap tahapan 

proyek perubahan. 

b. Mengelola, mengkoordinir, dan memotivasi kinerja 

tim dan menindaklanjuti kemajuan proyek 

perubahan. 

c. Melaksanakan komunikasi aktif dengan mentor dan 

coach serta mengikuti arahan dan masukan. 

d. Membuat laporan kegiatan proyek perubahan 

kepada penyelenggara. 

Tim Efektif Proyek Perubahan 

No.  Pengelola 

Proyek 

Peran dan Tanggung Jawab 

4. Pengarah Mengarahkan tim efektif dalam mendukung proses 

pembuatan proyek perubahan 

5. Ketua Tim Memiliki tugas untuk mengorganisasikan proyek 

perubahan secara menyeluruh (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling). 

6. Sekretaris Memiliki tugas untuk membuat konsep, memproses, 

dan mengarsipkan seluruh administrasi persuratan 

yang diperlukan selama proyek perubahan, serta 

mengkoordinasikan rencana kegiatan proyek 

perubahan serta menyusun laporan hasil pelaksanaan 

proyek perubahan. 

7. Seksi Materi Memiliki tugas untuk mengumpulkan data dukung dan 

melakukan penyusunan kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan. 
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8.  Informasi 

Teknologi 

Memiliki tugas untuk melakukan pengembangan 

terkait dengan penambahan Fitur pada Aplikasi 

9. Dokumentasi 

dan 

Perlengkapan 

Memiliki tugas untuk mengumpulkan seluruh 

dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan 

dokumen lainnya, serta, mempersiapkan seluruh 

sarana dan prasarana perlengkapan yang dibutuhkan 

dalam menunjang proyek perubahan, termasuk 

membuat link video conference via zoom. 

 

2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendukung proyek perubahan ini akan memanfaatkan 

infrastruktur yang telah ada di Polrestabes Semarang. 

 

3. Teknologi 

Dalam mendukung kelancaran pelaksanaan proyek perubahan ini teknologi yang 

digunakan meliputi Presisi Command Centre, media komunikasi online seperti 

medsos dalam menyelenggarakan sosialisasi penggunaan layanan pengaduan 

maupun peningkatan kemampuan personil. 

 

4. Anggaran 

Untuk mendukung keterlaksanaan Proyek Perubahan ini menggunakan anggaran 

di Polrestabes Semarang Tahun Anggaran 2023. 

 

. 
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BAB V 

STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

 

Pada pelaksanaan PKN II tahun 2023 ini peserta dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi diri, selanjutnya pengembangan potensi diri adalah 

kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta untuk mengenali, memetakan, 

dan mengembangkan potensi diri pada aspek kemampuan manajerial yang 

mendukung pelaksanaan rencana proyek perubahan.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis telah melaksanakan penilaian mandiri yang 

digabung dengan penilaian dari mentor untuk digunakan sebagai pemetaan 

integritas, kerjasama dan mengelola perubahan untuk dituangkan dalam kertas 

kerja  

 

A. PEMETAAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN PENGEMBANGAN 

POTENSI DIRI 
 

Pada pemetaan sikap perilaku Kepemimpinan dan pengembangan potensi diri 

mengacu pada 3 (tiga) komponen utama, meliputi komponen integritas, Kerjasama 

dan mengelola perubahan. Penilaian pemetaan sikap perilaku kepemimpinan 

dilakukan oleh Project leader dan Mentor dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 14 

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA 

 

 Nilai Komponen 
Sub 

Komponen 
Sub 

Komponen 
Sub 

Komponen 
Rata-Rata 

Total 
Kualifikasi 
Total Sub 

Komponen Integritas Kerjasama Mengelola 

Perubahan 

Sub 
Komponen 

Peserta 8,17 8,20 8,00 8,12 Baik 
Mentor 8,33 8,60 8,40 8,44 Baik 

Nilai Rata-

Rata 

Per 
 

8,28 

 

8,48 

 

8,28 

 

8,35 

 

Baik Sub 

Komponen 

 

Kualifikasi Per 
Sub 

Komponen 

Baik Baik Baik Baik  
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Keterangan 
Kualifikasi 

 Akhir Sikap 
Perilaku 

9.00-10 

7-8.99 

Istimewa 

Baik 

 

8,35 

5-6.99 Cukup Kualifikasi: 

3-4.99 Kurang Baik 

1-2.99 Sangat Kurang  
 

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI: 

Istimewa : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau 
Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal 

pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang 

lebih tinggi Baik : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau 
Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal 
sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 
pengawas Cukup : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau 
Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal 

sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan 

pengawas Kurang : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau 
Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat 
dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi 
asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam 
menduduki jabatan pengawas 

Sangat 

Kurang 

: 

 

Berdasarkan pemetaan sikap perilaku kepemimpinan yang mengacu kepada 

tiga komponen utama, dari rata-rata total nilai sub komponen diperoleh nilai sebesar 

8,35 yang termasuk kategori baik. Penilaian sub komponen integritas dimana 

penilaian dari mentor sebesar 8,33 merupakan nilai terendah yang diberikan oleh 

mentor dibandingkan sub komponen lainya. Kondisi ini perlu perhatian sehingga 

dilakukan penguatan komitmen dalam menjalankan tugas dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang terdapat pada lingkungan internal 

maupun eksternal di organisasi, selanjutnya dicari solusi dalam upaya perbaikan 

agar komitmen dalam menjalankan tugas tidak mempengaruhi kinerja Satsamapta 

Polrestabes Semarang. Pada penilaian sub komponen Kerjasama, penilaian oleh 
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mentor sebesar 8,6 merupakan kategori baik, kondisi ini perlu adanya kemampuan 

seorang Leader dalam memimpin suatu tim dengan banyaknya orang yang harus 

dipimpin serta berbagai karakter untuk disatukan pola kerja dalam mencapai tujuan 

organisasi. Selanjutnya penilaian sub komponen mengelola perubahan, 

berdasarkan penilaian mentor sub komponen tersebut mendapat nilai 8,44 dengan 

katagori baik sehingga perlu dilakukan upaya penanganan untuk mencari strategi 

yang tepat dalam peningkatan patroli perintis presisi berbasis digital. 

 

Dengan adanya beberapa penilaian yang dilakukan oleh mentor terhadap 3 

(tiga) komponen terdapat nilai sub komponen yang perlu mendapatkan prioritas 

untuk dilakukan peningkatan kapasitas kepemimpinan sehigga mampu menjadi 

pemimpin yang mempunyai sikap dan perilaku yang unggul. 

 

B. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

Dalam situasi global saat ini dengan adanya ketidakpastian menuntut setiap 

organisasi yang berorientasi pada mencari keuntungan baik di sektor 

Public/pemerintah maupun swasta harus terus melakukan pembenahan untuk 

adaptasi dengan situasi lingkungan internal dan eksternal organisasi. T Garvin 

(1993) mendefinisikan organisasi pembelajar (Lerning Organization) sebagai 

organisasi yang terampil dalam menciptakan, memperoleh dan mentransfer 

pengetahuan dan wawasan yang didapatkanya. Pengetahuan didapatkan dari hasil 

penciptaan sendiri karena kreatifitas dan wawasan, namun bisa juga datang dari 

luar organisasi atau disampaikan oleh orang dalam. Dari manapun asalnya idealnya 

pengetahuan itu memberikan suatu perbaikan bagi organisasi. 

 

Dalam proyek perubahan ini, pemberdayaan organisasi pembelajar 

diterapkan oleh project leader sebagai salah satu cara untuk mensukseskan 

implementasi proyek perubahan jangka pendek. Menurut McGill dkk (1992) 

terdapat 5 (lima) dimensi penting dari perilaku yang memungkinkan terjadinya 

kelancaran terciptanya learning organization, yakni : 

 

- Oppenes (keterbukaan), seorang pemimpin harus berani membuka perspektif 

seluas-luasnya, keterbukaan berarti bersedia menerima kritik dan masukan 

demi kemajuan organisasi, dengan demikian pembelajaran tidak hanya 
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menyangkut masalah teknis tetapi juga tentang interpersonal skill dan 

emotional intelligence; 

- Systemic Thinking (pemikiran sistemik), pola pemikiran sistemik diperlukan 

agar semua anggota organisasi dapat melihat kaitan antara isu-isu, peristiwa 

dan data sebagai satu kesatuan yang utuh. Diharapkan organisasi tidak 

terjebak dalam upaya mencari solusi jangka pendek yang instan, namun harus 

berpikir jauh kedepan; 

- Kreativitas, sebagai seorang pemimpin harus mengembangkan situasi yang 

baru di lingkungan organisasi, kreativitas anggota organisasi harus diaprsiasi 

sehingga setiap individu akan berupaya mengembangkan diri untuk mencari 

cara kerja yang lebih baik; 

- A sense of efficacy, ada keyakinan dari setiap anggota organisasi terhadap 

kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki sehingga secara proaktif akan 

berupaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi; 

- Empati, sebagai keluarga besar seluruh anggota organisasi harus selalu saling 

memiliki serta ada hubungan emosional yang kuat sesama anggota maupun 

dengan para pelangganya. 

Setelah mengetahui apa yang menjadi kelemahan dari penilaian yang sudah 

dilakukan baik oleh diri sendiri maupun mentor pada peta kompetensi, selanjutnya 

untuk mengatasi kendala dan hambatan selama implementasi proyek perubahan 

maka dilakukan pengembangan kompetensi dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengembangan potensi diri sendiri 

a. Membangun kolaborasi dan jejaring kerja sama dan meyakinkan 

pemangku kepentingan untuk mendapatkan gagasan perubahan dengan 

menerapkan nilai-nilai integritas. 

b. Membangun jejaring kerja kolaboratif dengan pemangku kepentingan 

untuk mendapatkan dukungan sesuai tujuan capaian proyek perubahan. 

c. Memantau dan mengevaluasi hasil kerja unit serta melakukan perbaikan 

kinerja unit dengan memanfaatkan sumber daya yang ada baik internal 

maupun eksternal agar selaras dengan sasaran strategis instansi. 

 

2. Pengembangan potensi Tim Proyek Perubahan 

a. Pembentukan tim efektif proyek perubahan serta mengarahkan, 

membimbing, dan memotivasi Tim untuk dapat menyelesaikan tugas 

sesuai jadwal yang sudah ditentukan. 
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b. Memberikan pelatihan kepada tim Patroli Perintis Presisi guna 

meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas. 

c. Memberikan sosialisasi kepada stake holder terkait baik internal maupun 

eksternal tentang keberadaan Tim Patroli Perintis Presisi yang tentunya 

akan sangat bermanfaat dalam menjaga situasi kamtibmas kondusif di 

wilayah kota besar Semarang. 

d. Melakukan pendampingan terhadap tim efektif dalam Menyusun SOP dan 

kerja sama, penyusunan rencana pelatihan serta penambahan fitur pada 

Aplikasi, humas dan publikasi  maupun pengawasan pengendalian 

terhadap pelaksanaan Patrolii Perintis Presisi Satsamapta Polrestabes 

Semarang. 

 

C. PEMANFAATAN MATA PELATIHAN PILIHAN UNTUK IMPLEMENTASI 

PROYEK PERUBAHAN 

Keterkaitan proyek perubahan dengan mata pelatihan pilihan yang diambil oleh 

Project Leader dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Manajemen Pemerintah 

Manajemen Pemerintahan Konteks bernegara, setiap organisasi 

apapun itu bentuknya harus memiliki visi dan misi yang harus sejalan dengan 

tujuan nasional, yaitu selalu mengarahkan pada peningkatakan kualitas 

manusia  dan masyarakat  Indonesia agar makin maju dan sejahtera 

berdasarkan Pancasila. Salah satu tantangan dalam menghadapi 

perkembangan jaman saat ini adalah bagaimana mensikapi era kemajuan yang 

serba canggih dan selalu berubah yang lebih dikenal dengan VUCA word. 

VUCA yang merupakan singkatan dari Volatile (bergejolak), Uncertain 

(tidak pasti), Complex (kompleks), dan Ambigue (tidak jelas) merupakan 

gambaran situasi di dunia bisnis di masa kini yang berimbas pada manajemen 

pemerintahan, Volatility berarti sebuah perubahan dinamika yang sangat 

cepat dalam berbagai hal seperti sosial, ekonomi dan politik. Uncertainty 

bermakna sulitnya memprediksi  isu  dan   peristiwa  yang  saat   ini  sedang  

terjadi. 

Complexity adalah adanya gangguan dan kekacauan yang mengelilingi setiap 

organisasi. Ambiguity didefinisikan sebagai beban berat realitas dan makna 

yang berbaur dari berbagai kondisi yang ada  atau  sebuah keadaan  yang  
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terasa mengambang  dan kejelasan masih dipertanyaakan, Bob Johansen, dari 

Institute for the Future, mengadaptasi  VUCA untuk dunia bisnis dalam  

bukunya tahun 2009, Leaders Make the Future. Ia mengusulkan kerangka 

kerja yang dapat digunakan untuk menanggapi  ancaman  VUCA, yang 

disebut VUCA Prime, yaitu Vision (buatlah visi yang jelas), Understanding  

(Pahami  situasi),  Clarity  (Komunikasi  dan kolaborasi), Agility (Lincah 

Mengelola organisasi). 

Amanat UU No 25 Tahun 2009 Tentang Pelayan Publik, yaitu; Partisipatif, 

Transparan, Responsif, Tidak Diskriminatif, mudah dan murah, efaktif dan 

efisien, Aksesibel, Akuntabel, berkeadilan mengamanatkan  agar organisasi 

pemerintah terus berbenah dan melakukan  inovasi  di  berbagai sektor  publik, 

untuk beradaptasi dengan  zaman.  Selain  itu  para  aparatur  dituntut untuk 

mampu menyusun perencanaan hingga evaluasi yang beradaptasi dengan 

perkembangan jaman di era digital ini.. Polri sebagai  unsur utama pemelihara 

keamanan ketertiban masyarakat merupakan visi utama Polri yang jelas, 

selanjutnya selalui melihat situasi dan kondisi dalam kehidupan masyarakat 

sebagai pedoman dinamika tugas kepolisian dan berinovasi dengan 

membentuk Tim Patroli Perintis Presisi sebagai solusi yang efektif dalam 

penanganan gangguan kamtibmas. Polri bekerja memerlukan dukungan 

masyarakat dan stakeholder menjadikan untuk mengutamakan koordinasi dan 

kolaborasi dalam melaksanakan  tugas.  Tim Patroli Perintis Presisi bersifat 

Responsif dengan mengedepankan kegiatan Persuasif dan Preventif dikelola 

dengan prinsip terpadu, terintegrasi, dan terkendali. 

 

2. Digital Mastery (Membangun Kepemimpinan Digital untuk Memenangkan Era 

Disrupsi) 

Transformasi Digital adalah sebuah transformasi organisasi menyeluruh 

yang mencakup perubahan aspek-aspek krusial lain seperti strategi, proses, SDM 

dan Budaya, hingga kepemimpinan. Transformasi digital tidak hanya masalah 

mengadopsi Machine Learning, memanfaatkan big data, atau menciptakan 

aplikasi digital semata. “That’s a management and people challenge, not just a 

technology one”. Transformasi digital menuntut Perusahaan mengembangkan 

dua kemampuan, yaitu Kapabilitas Digital (Digital Capability) dan Kapabilitas 

Kepemimpinan (Leadershif Capability). Yang pertama menyangkut the”what” 

of technology (kemampuan membangun dan mengembangkan teknologi 



 

125 
 

digital), sementara yang kedua menyangkut the “how” of leading change 

(kemampuan mengarahkan dan menggerakan perubahan). Kapabilitas 

sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dari 

organisasi tersebut. Jadi kapabilitas digital sangat ditentukan oleh 

kemampuan para pemimpin di semua level organisasi dalam menggerakan 

transformasi digital. Ada beberapa elemen yang membentuk Digital 

Leadershif yaitu : Sikap Digital (Digital Attitude), yang dipengaruhi oleh 

Budaya Digital (Digital Culture), dan Keterampilan Kepemimpinan (Leadershif 

Culture). 

Aplikasi LIBAS yang di inisiasi oleh Polrestabes Semarang merupakan 

transformasi digital yang dilaksanakan dalam menghadapi era disrupsi 

dengan cara meningkatkan kapabilita digital dan digital leadershif. Aplikasi 

LIBAS merupakan strategi Harkamtibmas dan Pelayanan Publik berbasis 

Digital yang mengintegrasikan layanan publik nasional, lokal dan layanan 

publik yang di inisiasi oleh Polrestabes Semarang. Patroli Perintis Presisi 

merupakan revitalisasi fungsi patroli samapta  dalam melakukan 

pencegahan terhadap kejahatan dengan kegiatan kegiatan patrol 

yang responsive, pro aktif dan prediktif. Digitalisasi Patroli Perintis 

Presisi dengan menambahkan fitur Patroli Perintis Presisi di dalam 

menu utama Aplikasi LIBAS akan meningkatkan respon cepat 

kepolisian dalam menindak lanjuti setiap laporan maupun informasi 

gangguan kamtibmas di Kota Semarang. 

3. Hak azasi Manusia 

Hak Azasi Manusia bukan hanya tulisan atau aturan yang dapat kita 

lihat dan baca akan tetapi Hak Azasi Manusia merupakan hak dasar yang 

secara kodrati melekat pada diri setiap manusia bersifat universal dan 

nondiskriminatif oleh karena itu harus dihormati dan dilindungi, dipenuhi, 

ditegakkan, dan dimajukan. Sebagai Langkah kongkret Pemerintah maka 

disusunlah Rencana Aksi Nasional Hak Azasi Manusia (RANHAM).  RANHAM  

dilaksanakan   melalui  aksi  HAM dimana pelaksanaannya dilakukan oleh 

Kementrian, Lembaga, Pemerintah Daerah,dilaksanakan dengan mengikut 

sertakan masyarakat.   Keterkaitan  implementasi  Hak  azasi  Manusia  dalam 

Proyek Perubahan  dilihat dalam  kegiatan Patroli perintis presisi sesuai 

peraturan Kapolri nomor 1 tahun 2009 tentang penggunaan kekuatan dalam 
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tindakan kepolisian sudah diatur urutan tindakan mulai kehadiran polisi 

dilapangan sampai dengan kegiatan penindakan dengan senjata api bersifat 

melumpuhkan tidak mematikan. Selain itu kegiatan Patroli perintis Presisi juga 

berpedoman pada Peraturan Kabaharkam Polri Nomor 1 Tahun 2017 tentang 

Patroli. Kegiatan Patroli merupakan kegiatan Preventif dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dan ketertiban Masyarakat, dan sebagai crime 

prevention atau pencegahan terjadinya tindak kejahatan. Tim Patroli Perintis 

Presisi harus memahami implementasi HAM dalam pelaksanaan tugas, 

sehingga tidak terjadi  kegiatan kegiatan Patroli yang melampaui batas 

kewenangan dan melanggar Hak Asasi Manusia. 

4. Membina Kerja sama Tim 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan project leader 

melaksanakan kegiatan pembelajaran online melalui asn.future.skill. Dalam 

membina kerja sama Tim yang baik, hal pertama yang harus di dibangun 

Bersama adalah Mindset,  kepercayaan, dan membangun komitmen 

Bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Materi pelatihan ini juga 

membahas cara-cara efektif dalam membangun Kerjasama tim yang solid 

dalam mencapai tujuan Bersama. Pembelajarantentang dinamika kelompok, 

Teknik membangun kepercayaan, mengelola konflik dan meningkatkan 

komunikasi antar anggota Tim. Mata pelatihan ini sangat bermanfaat bagi 

project leader dalam melakukan aksi perubahan, sehingga bisa di terapkan 

dalam kegiatan tim efektif dan pembentukan Tim Patroli Perintis Presisi 

berbasis digital di Polrestabes Semarang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. LESSON LEARNT 

Implementasi Proyek Perubahan terkait Optimalisasi Patrolii Perintis Presisi 

guna mendukung Strategi Harkamtibmas dan pelayanan Publik Polrestabes 

Semarang Berbasis Digital ini dibuat dan telah dilakukan dalam  jangka pendek 

selama kurang lebih du bulan dan akan diteruskan pada jangka menengah serta 

jangka panjang sesuai dengan perencanaan yang tertuang dalam milestone.  

Seluruh rangkaian kegiatan dan tahapan dalam proyek perubahan dapat 

dilaksanakan dengan lancar atau tercapai 100%, serta terjadi perbaikan yang cukup 

signifikan dalam pelaksanaan tugas di lapangan. 

Dalam proses pembuatan proyek perubahan ini Project Leader banyak 

mendapat pelajaran dan manfaat dari mengimplementasikan materi yang didapatkan 

selama proses pembelajaran baik dari narasumber langsung maupun dari modul 

yang diberikan. Walaupun di dalam perjalanan menyelesaikan proses pembelajaran 

maupun pembuatan proyek perubahan terdapat hambatan dan kendala disebabkan 

oleh waktu pelaksanaan Pelatihan  yang cukup singkat, serta tidak cukup waktu luang 

bagi Project Leader dikarenakan masih melaksanakan tugas pokok. Namun berkat 

pengaturan waktu yang berjalan baik dan kerjasama yang kompak dengan tim efektif 

serta dukungan penuh dari mentor maupun stakeholder seluruh hambatan dapat 

teratasi, hal tersebut tidak terlepas dari hasil proses pembelajaran kepemimpinan 

kolaboratif dan terbukti efektif dalam mewujudkan sebuah strategi untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Pengalaman yang didapatkan selama memimpin 

Proyek Perubahan adalah: 

1. Kepemimpinan yang adaptif, sehingga sebagai project Leader harus teguh dan 

Tangguh menghadapi berbagai macam kritikan, saran masukan dan juga pola 

pandang berbeda yang harus di olah menjadi satu kesatuan sekaligus flexible 

terhadap perubahan yang terjadi. 

2. Tim efektif yang kuat dan bersinergi dalam dalam pengerjaan proyek perubahan 

di Tengah beban tugas tanggung jawab yang sangat besar. 

3. Time managemen penuh tantangan, karena banyak operasional Kepolisian 

harian yang harus dilakukan, serta banyaknya persiapan kegiatan Kepolisian dan 

operasi Kepolisian yang harus dilaksanakan. 
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4. Komunikasi yang baik secara formal dan informal dengan berbagai pihak yang 

mendukung proyek perubahan Patroli Perintis Presisi Satsamapta. 

5. Proyek perubahan ini diharapkan menjadi Role Model dan solusi efektif 

merespon gangguan Kamtibmas di Polrestabes Semarang yang bersinergi 

dengan aplikasi “LIBAS”. 

 

B. HASIL IMPLEMENTASI 

1. Terbentuknya Tim Efektif 

Tim efektif sangat penting untuk membantu Project Leader dalam 

menyelesaikan proyek perubahan, tim efektif terdiri dari personel gabungan satker 

Polrestabes Semarang terdiri dari Bagops, Bag SDM, Satsamapta, Subbag 

Kerma, Si Hukum, Si Humas, Si TIK, Subbag Dalpers, dalam pelaksanaan 

tugasnya didasarkan pada Sprin Kapolrestabes Semarang. Selanjutnya Tim 

dibagi menjadi beberapa tugas antara lain, Si Hukum bertugas untuk Menyusun 

SOP, Subbag Kerma Bagops bertugas Menyusun Kerja sama, Si TIK bertugas di 

bidang informasi Teknologi, Subbag dalpers Bag SDM bertugas untuk Menyusun 

pelatihan, Si TIK bertugas untuk menambahkan fitur Patroli Perintis Presisi dalam 

Aplikasi, Si Humas bertugas untuk mempublikasikan kegiatan. 

2, Tercapainya target Jangka pendek Proyek Perubahan 

a. Produk SOP dan pedoman Teknis Patrolii Perintis Presisi 

SOP dan Pedoman Teknis Patrolii Perintis Presisi berisikan tata urutan 

kegiatan mulai dari pelaporan tentang adanya gangguan kamtibmas/peristiwa 

lainnya sampai dengan penanganannya. 

b. Produk rencana latihan peningkatan kemampuan, pelaksanaan Latihan dan 

laporan hasil Latihan peningkatan kemampuan  yang harus dimiliki oleh Tim 

Patroli Perintis Presisi baik kemampuan teknis, taktis fungsi Samapta maupun 

kemapuan IT, Publik Speaking Damkar dan SAR. 

c. Terlaksananya kegiatan pengukuhan dan pembentukan Tim Patroli Perintis 

Presisi. 

d. Penambahan Fitur Patroli Perintis Presisi pada Aplikasi LIBAS dengan 

beberapa produk layanan seperti call centre (telepon), , patrol live, patrol 

drone, live report, dan patrol digital. 
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e. Terlaksananya Sosialisasi Patrolii Perintis presisi. 

Pelaksanaan Sosialisasi dilaksanakan melalui dua metode yaitu tatap muka 

secara langsung dan melalui medsos/media elektronik lainnya. Metode tatap 

muka dilaksanakan melalui undangan sosialisasi kepada seluruh stake holder 

terkait baik internal maupun eksternal, sedangkan metode melalui medsos 

yaitu melalui publikasi lewat Youtube, Instagram, facebook dan medsos 

lainnya. 

 

C. TINDAK LANJUT 

Dalam mencapai tujuan organisasi perlu adanya inovasi dan kreasi, untuk itu 

diperlukan sebuah proyek perubahan yang berkelanjutan (Sustainable) dalam 

mencapai tujuan dimaksud. Dengan adanya proyek perubahan Optimalisasi Patrolii 

Perintis Presisi guna mendukung Strategi Harkamtibmas dan pelayanan Publik 

Polrestabes Semarang Berbasis Digital dijamin tidak berhenti sebatas pada saat 

mengikuti PKN II, tetapi Project Leader berkomitmen akan tetap melanjutkan 

implementasi proyek perubahan capaian pada jangka menengah dan capaian pada 

jangka panjang dilakukan monev guna menentukan kebijakan lebih lanjut, serta 

dukungan penuh dari pimpinan secara tertulis maupun pernyatan lisan untuk 

dilanjutkan proyek perubahan dimaksud. 

 

        Semarang,      Desember  2023 

PROJECT LEADER 

 

 

ASEP SUPIYANTO.,S.Sos.,M.H. 

 

Menyetujui 

 

 

  Coach       Mentor 

 

 

Drs. DESI FERNANDA.,M.Soc.,Sc             AKBP WIWIT ARI WIBISONO.,S.H.,S.I.K.,M.H. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 

UNDANG-UNDANG NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2002 

TENTANG KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2021 

TENTANG SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA CARA KERJA PADA TINGKAT 

KEPOLISIAN RESOR DAN KEPOLISIAN SEKTOR 

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 

TAHUN 2006 TENTANG PEDOMAN PENGENDALIAN MASSA 

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 

TAHUN 2009 TENTANG PENGGUNAAN KEKUATAN DALAM TINDAKAN KEPOLISIAN  

PERATURAN KEPALA BADAN PEMELIHARAAAN DAN KEAMANAN POLRI NOMOR 

1 TAHUN 2017 TENTANG PATROLI SAMAPTA 
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Lampiran 1. Output Utama  

A. Standar Operasional Prosedur (SOP) Patroli Perintis Presisi 
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B. Naskah komitmen perjanjian kerja sama Tim Patroli Perintis Presisi 
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C. Pengukuhan Patroli Perintis Presisi Berbasis Digital 

1. Penerbitan Kep Patroli Perintis Presisi 
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2. Penerbitan Sprin Patroli Perintis Presisi 
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3. Penambahan fitur Patroli Perintis Presisi dalam aplikasi Libas 
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Lampiran 2. Eviden Pentahapan 

A. Pembentukan Tim Efektif 

1. Nota dinas Permintaan Personel 
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2. Pembuatan Surat Perintah 
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3. Rapat Koordinasi 

a. Rapat Staff Tanggal 18 September 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Rapat koordinasi Tanggal 20 September 2023 
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c. Rapat Koordinasi Tanggal 27 September 2023 
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4. Absensi Kehadiran 

a. Tanggal 20 September 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tanggal 27 September 2023 
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5. Notulen 

a. Tanggal 20 September 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tanggal 27 September 2023 
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B. Penyusunan konsep SOP, Renlat, MoU/Kerja sama dan fitur Patroli Perintis presisi 

1. Konsep SOP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rencana Pelatihan 
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3. Konsep Kerja sama 
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C. Hasil Pelatihan peningkatan Tim Patroli Perintis Presisi 

1. Surat pendukung Pelatihan 
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2. Laporan hasil pelatihan 
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3. Dokumentasi pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

151 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

152 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

153 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

154 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Upacara Pengukuhan dan Pembentukan Tim Patroli Perintis presisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Sosialisasi Patroli Perintis Presisi berbasis digital 

1. Penyiapan surat menyurat undangan Sosialisasi Patroli Perintis presisi 
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2. Pelaksanaan Sosialisasi Patroli Perintis presisi 
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3. Absensi Sosialisasi 
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Lampiran 3. Bukti dukungan Satkeholders baik internal maupun eksternal 

1. Stakeholders Internal 

a. Kapolrestabes Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Wakapolrestabes Semarang 
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c. Para Kabag Polrestabes Semarang 
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d. Para Kasat Polrestabes Semarang 
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e. Para Kasi Polretabes Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Stakeholders Eksternal 

a. Dirsamapta Polda Jateng 
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b. Kepala kantor Basarnas Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Ketua KPU Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Ketua Bawaslu kota Semarang 
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e. Kepala Dishub kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Kepala Badan Kesbangpol Linmas kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Kepala BPBD kota Semarang 
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h. Kepala Satpol PP kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Ketua komunitas TRAS kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Bankom kota Semarang 
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k. Jurnalis/Wartawan kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Ketua Satgas Kumbang Caraka kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m. Komandan Denpom IV/5 Semarang 
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n. Komandan Kodim 0733 Kota Semarang 
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Lampiran 4. Lembaran Bimbingan dengan Coach 
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Lampiran 5. Lembaran Bimbingan dengan Mentor 
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Lampiran 6. Komitmen Melanjutkan proyek perubahan 
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MONITORING DAN EVALUASI 
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DOKUMENTASI MONEV 

 

 

 

 


